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MOTTO

Belajailah, karena seseorang tidak dilahitkan dalam keadaan beiilmu
Padahal orang yang beinilmu tidaklah sama dengan meieka vang dungu!
Para pembesaipun, niha 1a tidak bernilmu,

Menjadi keail saat orang orang dikumpulkan
Sementara orang keeil nhaa benlmu

Menjadi besar saat berada dalam peirkumpulan

( Afital Za biry Muhammad 2003 Dnvan Svafr o Untaran Svan Imam Svafi
Yogyahkatta Kota kembang)
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EFEKTIFITAS KEGIATAN BEM (BADAN EKSEKU TTE MAHASISWA) INTRA
KAMPUS DALAM MENINGKA T KAN HASIL BLI AJAR PLNDIDIKAN
AGAMA ISI AM DI STAT SUNAN GIRI BOJONLGORO

ABSTRAK

Purnomo Eko 2013 Skripsi Program Studi Pendidikan Agama Islam Sekolah Tingg:
Agama Islam Sunan girt Bojonegoro Pembimbing (1) H Yogr Prana 1zza L¢
M A dan (I1) Ulta M Pd |

Kata Kuner Kegratan Fhstta Kampus Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam

Pelaksanaan kegiatan BEM mtra-kampus sangat membantu dalam meninghathan
pengetahuan siswa khususnya dalam bidang pendidikan agama i1slam Dengan adanva
pclaksanaan kegiatan BEM  mtra-kampus sebagar kegratan tambahan maka  siswa
mempunvar bekal vang ukup untuk membentengr dinmva dart berbagar pengaruh negatil
Kekurangan jam pahipuan serta tabatisnva matar pendidikan agam islam vang
dibcrihan dianggap schagar penvebeb utama timbulnva para pelajar dal um memahami
menghavati dan mengamalkan ajaran agama islam

Pada dasarnya kegiatan BEM intta-hampus dalam dunia kampus ditujukan untuk
mengealt dan memotivast siswa dalam bidang tartentu Dalam hal it kcgratan ekstra-
Kampusbertupuan untuh membantu dan menmgkhathan pengembangan wawasan andk
didik Khusus dalam bidang pendidihan agama islam Disampmg itu pembahasan skiipsi
1 menggunakan metode deskiiptf kuahtatift Sedanghan untuk memperoleh data dengan
menggunakan  pengumpulan data yang  mchputi - metode  obscrvasrmteryion
dokumentast dengan jumlah sampel 25 orang mahasiswa vang sebagian aktit dalam
Kegratan ekstra-hampus keagamaan ditambah Ketua Kampus  Wakasch Kurikulum
Dosen Studr Pendidikan - Agama Islam - Pengurus Kegratan BEM mua-kampus
Keagamaan Pembima Kegratan BEM mtia-kampus Kcagamaan sehingga berjumlah 30
orang Hasil vang diparolch dan penchitian vang dilakukan di STAT Bojoncgoro dalam
pclaksanaan hegratan BEM intta-kampus vang barnuansa keagamaan mi ada berbagan
macam hegratan diantaranya queo ah kapranislami [IPPNU ISNU PMIT dan juga shalat
barjama ah pondok tamadhan dan lam-lam

Barpijak dar hal diatas maka skrrpst int menghap tentang - Flektfitas Kegratan
BIM mmua-kampus Dalam Menimgkathan THasil Belajar Pendidikan Agama Islam di
STAL Sunn Gui Bojoncgoro  dengin tujuan untuk mengatahun tentang pelaksana m
usaha-usaha vang dilakukan  faktor vang menunjang dan kendala vang dihadapr dalam
pclaksanaan kegratan BEM mua-kampus di STAT Sunan G Bojoncegoro

Darr hastl panchtian dan didukung oleh beberapa Kajpran teorr dalam penulisasn
shiipst e maka dapat ditarr kesimpulan bahwa kegratan BEM inta-kampus vang
bernuansa kcagaman benvak memberihan dampak Kualitas keberagamaan terhadap
cnvatis kampus Dosendan siswa secara ahtitf menvelengg uikan sejumlah kegratan v g
dittpukan untuk maninghathan kesadaran baragama Dalim skiipst i penulis akhin
dengan beberapy kesimpulan dan saran vang ditujukan kepada pengurus dan Pembina
hegntin BEM mua-kampus keagamaan kepala kampus saita garu-Dosenvang Tun ag
mclalur kegratan BE'M mtra-kampus kcagamaan mi dapat lebith menmghatkan Hasil
Belyar Pondidikan Agama Islam
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BAB 1

PENDAHUI UAN

A Latar Belakang Masalah
[slam adalah syart at yang diturunkan kepada umat Manusia dimuka bumi ini agar
mereka beribadah  kepada-Nya  Penanaman keyakinan terhadap Tuhan hanya bisa
dilakukan melalui proses pendidikan baik di rumah  kampus maupun hngkungan
Pendidikan Agama  Islam merupakan kebutuhan Manusia yang dilahirkan dengan
mcmbawa potenst dapat dididik dan mendidik sehingga mampu menjadi khahfah di
muka bumi serta pendukung dan pemegang kebudayaan
Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam menyikapi
peserta didik untuk mengenal memahami menghayati hingga mengiamalkan ajaran
agama islam dibarengi dengan tuntunan untuk menghormati penganut agama lain dalam
hubungannya dengan kerukunan antar umat beragama hingga terwujud kesatuan dan
persatuan bangsa ' Pernyataan tersebut sejalan dengan pendapat Zakiyah Daradjat
sebagar by vikut
Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha untuk membina dan mengasuh
peserta  didik agar  senantiasa  dapat  memahami ajaran  Islam
secara menyeluruh - Lalu menghayati tujuan yang pada akhirnya dapat
mengamalkan scita menjadikan Islam sebagar pandangan hidup®
Dengan  demikian  Pendidikan  Agama Islam sangat berperan sekali dalam

membentuk Manusia yang betiMan dan bertagwa kepada Allah dengan mengamalkan

ajaran agama dalam setiap kehidupan pribadi bermasy arakat berbangsa dan bernegara

o

"Abdul Mand Pendidikan Agama Islam Borbasis Kompctense Rosdakarya Bandung 2004 hal 130
Zakiah Davadjat /lmu Pendidikan Islam  Jakwrta Bumi Aksara 1996 hal 87

|



Mata pelajaran Agama Islam 1tu secara keseluruhannya dalam lingkup Al-
Qur’an dan Al-Hadis, Keimanan, Akhlak, Figh, dan Sejarah Islam sekaligus
menggambarkan bahwa ruang lingkup Pendidikan Agama Islam mencakup
perwujudan keserasian, keselarasan hubungan Manusia dengan Allah SWT, diri
sendir1, sesama Manusia, makhluk lainnya maupun lingkungannya (hablun
minallah wa hablun mimannas) Jadi pendidikan agama Islam merupakan usaha
sadar yang dilakukan pendidik dalam rangka mempersiapkan peserta didik untuk
meyakini, memahami, dan mengamalkan ajaran Islam melalu kegiatan
bimbingan, pengajaran atau pelatihan yang telah ditentukan untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan

Tujuan Pendidikan dalam meningkatkan kualitas Manusia Indonesia, yaitu
Manusia yang beriMan dan bertaqwa kepada Tuhan dan berdisiplin, beretos kerja,
profesional, bertanggung jawab, terampil serta Mandiri Jika kita mengamati
pendidikan kita yang sekarang in1, maka kita akan mendapatkan suatu kenyataan
bahwa Pendidikan Agama Islam ternyata masih Jauh dar1 apa yang kita harapkan,
walaupun telah berbagai cara yang telah dilakukan dalam meningkatkan Hasil
Belajar Pendidikan Agama Islam

Pada dasarnya, Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam dapat terwujud
apabila seluruh aspek yang berhubungan langsung dengan pendidikan dapat
bekerjasama dan saling membantu dari berbagar pihak antara lain pithak kampus
dengan orang tua siswa, lembaga dengan masyarakat dan lain sebagainya demi

meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam



2

Agama lIslam Sebagaimana sabda rasulallah SAW dair Anas bin Malik radhallahu

anhu berskata

(AM}JBJD\}J)WJA&MJSJ&M}(JA\\_XD@

Artinya  Dati Anas bin Malik RA barkata rasulallah SAW bersabda mencari ilmu
tuwajib bagr kaum laki-laki dan Kaum petempuan (HR Bukhorr muslim)

Dati hadist di atas semua otang vang beragama Islam baik itu laki-laki maupun
petempuan mempunyat kewajiban vang sama yvaitu menuntut thmu perbuatan vang
dapat menghancurkan masa depan para pelajar i discbabkan utamanva adalah
kekurangan bekal Pendidikan Agama Hal mi di sebabkan karena kurangnya jam
pclajaran agama yang diberikan baik di sekolah dasar mupun sampai perguruan tinggl
di kKampus-kampus sebagaimana vang tersebut diatas’

Dari papatan diatas sudah jelas sekali bahwa untuk meningkatkan Hasil Belajai
Pendidikan Agama tidaklah mudah akan tetapr petlu schali adanva kerjasama dan
baibagar pithak  Oleh Karena 1tu untuk  mengatast problematika  diatas maka
dipetlukan sekali sebuah usaha yang betupa penambahan jam kegiatan keagamaan
(mtra-hampus) guna menmghathan Hasil Belajar Pendidihan Agama Islam dan

mencapat tujuan vang diharaphan datr Pendidikan Agama

Menurut Abuddm  solust vang ditawarkan antara lain dengan menambah
jumlah jam pelajatan Agama yang dibetikan diluar jam pelajatan yang telah

ditctapkan dalam kuritkulum Dalam Kartan i kurthulum tambahan atau Kegiatan

\buddin Nata Vanaycmen Pendidikan Prenada Nediy Tikuty 2003 hal 22



intta-kampus petlu ditambahkan dan dinancang sesuar dengan kebutuhan dengan
penekanan utamanya pada pengalaman Agama dalam kehidupan sehati-han
Kegiatan yang dapat ditawarkan dalam mtra-kampus mi antara lain kegiatan shalat
berjama’ah pendalaman agama melalui pesantien kilat ¢givamul lail (melaksanakan
tbadah dan amahah kcagamaan lainnva drwaktu  malam)  beipuasa  sunnah
membetikan santunan kepada fakin miskin dan kegiatan sosial keagamaan lamnva
Untuk 1 maka di kampus-kampus harus dilengakapr dengan mushalla  suasana
[inghungan yang islami penerapan pola hidup dan Akhlak Islami dan disediakan
seotang Dosen agama yang secata khusus membimbing pelaksanaan amalivah
heagamaan dikampus Kegratan inir sangat menolong pata Mahasiswa vang betada
dalam hinghungan keluaiga vang kurang kental jiwa keagamaannva'

Pada dasainva kegiatan Intta-hampusdalam dunia kampus ditujukan untuk
menggali dan memotivasi siswa dalam bidang tertentu Karena itu aktivitas kegiatan
Inta-kampus hatus disesuatkan dengan hobi serta kondisr siswa Sedangkan tujuan
kegratan Intia-kampus adalah untuk membantu dan menimgkathan pengembangan
w wasan Mahasiswa khusus dalam bidang Pendidikan Agama Islam kegiatan Intia-
kampus juga dapat menimghkathan keimanan mahasiswa dan ketagwaan kepada Allah

Sebagian pendidik barat memandang bahwa kegiatan Intta-kampus merupakan
satana langsung dalam proses belajar mengajar sehingga mereha memasukhannya
dalam materr kurtkulum vang akan diajatkan Biasanva  kegiatan intra-Kampus

disusun bersamaan dengan penyusunan kisi-kist kurtkulum dan maten pelajaran It

Y Ibid hal 25



artinya Kegratan tersebut merupakan bagian dart pelajaran kampus dan kelulusan
siswapun dipengatuhi oleh aktivitasnya dalam kegratan Intia-kampus tersebut”

Dalam lingkup madiasah kutangnya jam pclajaran dalam Pendidikan Agama
bukanlah merupakan suatu masalah  Hal tersebut dikarenakan sebagian besar
madiasah di Indonesia masih lebih banyak memberikan ilmu-ilmu keagamaan dari
pada tImu-ilmu umum namun terjadilah perubahan setelah keluainva Surat
Keputusan Bersama Tiga Mentr (SKB 3 Mentar) yaitu Mentett Agama Menter
Pendidikan dan Kebudavaan dan Mentert Dalam Negcrr Maka selurah madiasah
mengubah semua kurihulumnya menjadi 70% bidang studi umum dan 30% bidang
studr agama

Hal terscbut berlaku bagr madiasah vang dikelola oleh Depattemen Agama
dalam hal m1 madrasah negerr sedanghan madiasah yang dikelola oleh swasta ada
beberapa variast yaknit 60% bidang studi agama dan 40% bidang studi umum  Tujuan
peninghatan mutu pendidikan pada madiasah adalah aga mata pelajatan umum dan
madrasah mencapar tinghat vang sama dengan mata pelajatan umum di kampus
umum yang Setmgkdt(’

Agar mata pelajatan umum di madiasah mencapar tinghat vang sama dengan
tingkat mata pelajuan umum di kampus umum  dilakukan peningkatan-peningkatan

dibidang

S Abdurtahman An Nahlawe Pondidikan Islam D Rumah Sckolalr Dan VMasyvarakar Gem Ins i
Press Tikarta 199~ hal 187

CRidlwan Nasn Voncarr Tipologr Formar Pondidihan fdcal Pustikt Py Yoo ik uta 2005 hol
91



Agar mata pelajaran umum di madrasah mencapai tingkat yang sama
dengan tingkat mata pelajaran umum di kampus umum, dilakukan peningkatan-
peningkatan dibidang

a Kurikulum

b Buku pelajaran, alat pendidikan lainnya dan sarana pendidikan pada

umumnya

g Pengajaran

Maksud dan tujuan meningkatkan mutu pendidikan pada madrasah adalah
agar tingkat mata pelajaran umum dar1 madrasah mencapai tingkat yang sama
dengan tingkat mata pelajaran umum di kampus umum yang setingkat, sehingga

a) Dljazah madrasah dapat mempunyai nilai yang sama dengan 1jazah

kampus umum yang setingkat

b) Lulusan madrasah dapat melanjutkan ke kampus umum setingkat lebih

atas

¢) Siswa madrasah dapat berpindah ke kampus umum yang setingkat’

Berdasarkan surat keputusan bersama tiga menteri tahun 1975, menjelaskan
pengertian madrasah adalah lembaga pendidikan yang mejadikan mata pelajaran
agama 1slam sebagai mata pelajaran dasar yang diberikan sekurang-kurangnya
30% disamping mata pelajaran umum Sehingga dapat kita ketahur ciri-cir
madrasah sebagai berikut

a) Lembaga pendidikan yang mempunyai tata cara yang sama dengan

kampus

" Ihid hal 92



tersebut bukan beraiti di madiasah tidak membutuhkan kegiatan tambahan dalam
bidang Pendidikan Agama Islam

Karena telah kita ketahui bahwa Pendidikan Agama Islam tidak akan bethasil
dalam mewujudkan tujuannya apabila dalam kehidupan sehari-hai tidak diterapkan
ataupun diamalkan

Umumnya kegiatan intta-kampus di madiasah bettujuan untuk mengembangkan
Pendidihan Agama Islam vang sudah ada Dengan pengembangan tersebut maka
diharapkan siswa dapat meningkatkan pengetahuan seita pengamalannva tethadap
ajatan agama 1slam vang semakin merosot belakangan i Oleh Kaiena 1t
pelaksanaan kegiatan Intta-kampus sangat penting untuk terus dilakukan agar proses
kcgratan belajar mengajar khususnya Pendidikan Agama Islam tidak tethambat olch
kekurangan jam pelajaian sepetti yang selama i kita ketahui

Kegiatan Intia-kampus tidak dapat terlaksana apabila tidak dilakukan dengan
sungguh-sungeuh seita tidak adanva kedisiphnan dalam hal penerapannva Kepala
atau Rektor setta Dosen Pendidikan Agama Islam  sangat berpetan dalam hal
menentukan kegiatan vang akan diprogram menjadi kegratan intra-kampus

Pclaksanaan Kkegratan intia-kampus sangat penting sekalt bairk 1tu di kampus
umum ataupun universitas Dengan tetus melakukan pengembangan kegratan intia-
kampus heagamaan maka diharapkan dapat meningkatkan Hasil Belajar pendidikan
agama i1slam

Berdasathan dari latar belakang diatas penuhis ingin mengadakan penehitin

tentang hegratan intrta-hampusvang mendukung Hasil Belajar mahasiswa pendidikan



kampus keagamaan maka diharapkan dapat meninghatkan Hasil Belajar pendidikan
agama islam

Berdasatkan danr latar bedakang diatas penulis mam mengadakan panclitian
tentang  kegratan  ehstta-hampus  vang  mendukung  Hasil Belajar - mahasiswa
pendidikan agama Islam vang diteraphan di STAL Sunin G Bojonegoto Maka dat
iu penulis akan mengambil qudul “LITKTIHTTAS KLGIATAN BI M (BAD AN
LKSLKUITT MAHASISWA) INTRA KAMPUS [LRIADAP [IASIL BI 1 AJAR

MAHASISWA STAT SUNAN GIRI BOJONLGORO”

B Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas dalam hal mi dapat dnumuskan beber ipa
permasalahan sebagar berikut
I Bagaimana proses kegratan BENM  mua-kampus  di STAT Sunan G
Bojoncgoro”’
2 Bagaimana cfekufitas kegratan BENT mntia-kampus terhadap hasil bl

mahasiswa STAT Sunan G Bojoncgoro”?

[aktor apa vang mendukung sertr kendala-kendala yang terdapat dalun

()

pclaksanaan Kegratan BEM intra-kampus di STAT Sunan G Bojonegoro”?

C Tujuan Penehitian
I Mcndiskiipsikan bagaimana proses  kegratan BIEM intta-kampus vang

barnuansa kcagamaan dr STAT Sunan G Bojoncegoro
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2 Mondisknipsikan etektifitas BEM intta-kampus mahasiswa STAL Sunan G

Bojonegoro

~J

Mcnectahur faktor apa saja vang mendukune saita kendala-hendalh vang
tcrdapat dalam pelaksanaan kegratan BEM inta-hampus di STAT Sunan G

Bojonegoro

D Manfaat Penchtian
Dalam penclitian mi dihatapkan nantinva akan dipergunakan sebagar bahan
mformast tentang  pelaksanaan  kegiatan  ekstia-kampus — dalam meningkathan
pendidihan agama islam di STAL Sunan G
I Mahasiswa ( Penehitr)
Untuk meninghatkan keaktitan mahasiswa didalam melatih cara ber ik
scedta tlmiah betlath Mandnr dan berpengalaMan bagr kehidupannva di
masa vang akan datang tetutama dalam hal pendidikan agama islam scita

scbagar contoh penelitian yang sejenis

§9]

Mahasiswa
Dapat sebagar bahan mtormast bagi mahasiswa STAI Sunan G
Bojonegoro tentang pentingnya kegratan ekstia-hampus guna meninghathan

Hasih Belajar hasil belajan



3 Masyarakat
Dapat sebagai bahan informasi dan bahan pertumbangan dalam melaksanakan
betbagar kegiatan - Sehingga dengan adanva kegiatan ekstra-kampus ini
masvatakat dapat lebith meningkatkan dan lebih mengembangkan kegiatan-

Kegiatan vang bursitat sostal dengan lebih baik lag

I Ruang I ingkup Pembahasan

Scsuardengan judul yang  penulis tehiti dan  untuk  menjaga
hemungkinan adanya kekaburan pemahaman terthadap judul i maka perlu
Kiranya  penuhs  kemukakan tuang lingkup untuk  membantu  dan
mempetmudah memahammva Adapun ruang lingkup pembahasannya adalah
pelaksanaan kegratan ekstia-kampus yang bernuansa keagamaan serta upaya-
upaya vang dilakukan dalam meningkatkan hasil belajai PA1 di STAI Sunan
Gt Bojonegoro dan juga taktoi-faktor vang mendukung serta kendala-

kendala dalam kegiatan ekstra kampus

I Metode ’embahasan
a Metode Deduktif
Mctode Indukuf yaitu metode pembahasan yang berangkat dari
dasar  pengetahuan  umum  kemudian menelitt  persoalan-persoalan
Khusus darr dasar pengetahuan  1tu seperti dalam  implementasi

Kuttkulum berbasis kompetenst pada mata pelajaian pendidikan agama



[slam  kemudian dyadikan  sebagar  dasar  untuk  melihat  dan

mengumpulkan Kenyataan

b Metode induktif
Metode mduktit  yartu  metode vang  digunakan  untuk
mengemukakan  kenyataan-kenyataan daiir hasil  peneliian  yakn
“efeknifitas kegatan i a-kampus  1erhadap hasit belajar mahasiswa stai
sunan gt bojonegoro yang bersifat Khusus kemudian ditanik kestmpulan

yang betsifat umum

C Metode Analisis Data

Setelah data-data yang diperlukan dapat dikumpulkan maka tahap
selanjutnya adalah anahsis data Metode analisis data yang penulis pakar adalah
metode deskuptf kualitatit Penelitian Deskuiptif ditancang untuk memperolch
mformasi tentang status gejala pada saat penelitian penelitian i1 diatahkan untuk
menetapkan situasi pada waktu penelitian dilakukan ®

Setelah data yang dikumpulkan kemudian diadakan 1dentitikast dan
kategonsast data Pada umumnya penithtian deskuiptit merupakan penilitian non
hipotesis sehingga dalam langkah penelitiannva tidak perlu merumuskan hipotesa

Melamkan hanva dengan menggunakan metode desktiptif kualitatit i

Y Ibid hal 213



G Sistematiha Pembahasan

BAB |

BAB II

BAB I11

BAB IV

BAB V

Pendahuluan daur bahasan dalam bab ini akan diketengahkan latai
belakang masalah 1tumusan masalah tujuan pembahasan dan berbagai
langkah yang dilakukan penulis dalam pengumpulan data yang dibutuhkan
seita cara menganalisisnya

Pada Bab ini diketengahkan bebeiapa landasan teotitis diperoleh berbagai
tefiensi tentang kegiatan Intra-kampus dan upaya-upaya yang dilakukan
dalam meningkatkan Hasil Belajar hasil belajar seita faktoi-faktor yang
mendukung dan kendala-kendal dalam pelaksanaan  kegiatan ekstia-
kampus

Pada Bab i untuk menentukan hal-hal yang bethubungan dengan objek
penelitian penulis menggunakan bebetapa langkah penelitian dan metode
hal i dilakukan untuk mendapatkan data yang konkit  vaitu dengan
penentuan populasi dan sampel metode pengunpulan data dan metode
analisis data

Merupakan bagian pelaporan tentang hasil penelitian langsung vang
dilakukan oleh objek penelitian Pada bab mi berbagar fakta ditemukan di
lapangan diketengahkan untuk kemudian dibandingkan dengan landasan
teotitis yang ada dan diambul suatu kesimpulan sebagar analisis

Bab mi merupakan bab penutup daii keseluruhan 1si skiipsi yang berisi
kesimpulan dan saran yang diambil berdasarkan pembahasan masalah

dalam skiipsi



BAB 11
KAJIAN TEORI

A Keglatan mtra-kampus
I Pengcrtian Kegratan Intia-kampus

Kegiatan mtia-kampus dalam pendidihkan  dimaksudhan sebagai jawaban atas
tuntutan dart hebutuhan mahasiswa  mcmbantu mereka yang Kurang  mempethaya
linghungan belajar dan memberihan stimulasi kepada mereka agar lebih hreatit Suatu
henyataan bahwa banvak kegiatan pendidikan vang tidak selalu dapat dilahukan dalam
Jam-jam hampus yang terbatas itu sehingga terbentuklah perhumpulan Mahasiswa diluar
jam Khampus yang dianggap dapat menampung dan memenuhi kebutuhan serta minat
mereha

Sebenarnya kutithulum tidak selalu membatasi anak didik dalam kelas saja tetap
segala kegratan pendidikan di luar Kelas atau di luar jam kampus vang serimg disebut
scbagar hegiatan intia-hampus - Kegiatan mtra-kampus mciupahan merupahan progiam
pendidikan yang dilaksanakan di bawah tanggung jawab dan bimbingan kampus

Kegiatan intra-hampus pada dasarnva berasal darn ranghaian tiga kata vaitu kata
hegiatan mtia dan kampus Menurut bahasa Kata mtia mempunyar arti tambahan dar
dalam di luar yang 1esmi Sedanghan hata kampus mempunyai arti bersanghutan dengan
Kurikulum ” Sehingga kegiatan mtra-hampusdapat diartikan sebagar kegiatan tambahan

diluar yang berhaitan dengan kurikulum

Departemen Pendidihan Dan Kebudavaan Aamus Bosar Bahasa Indoncsia Takairty Balu Pustak
1989 hal 223
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Sedanghan pengertian kegiatan mtra-kampus menurut 1stilah dapat kita ketahus

dani definisi-definisi yang telah ada Dewa Ketut Sukardi mengatakan
Bahwa kegiatan mtia-kampusialah suatu kegiatan vang dilakukan olch para siswa
diluar jam pelajaran brasa  termasuk pada saat liburan kampus vang
bertujuan untuk memberikan penghavaan kepada peseita didik dalam artian

mempetluas pengetahuan pescita didik dengan cata mengaithan pelajaran
vang satu dengan pelajaran yang lainnva

Pelaksanaan  hegiatan  mtra-kampusmeiupakan  bagian  dair keseluruhan
pengembangan stitust kampus  kegratan intia-hampus lebih mengandalkan misiatif
Kampus atau universitas Secara Yundis pelaksanaan kegiatan intia-kampus memiliki
landasan hukum yang kuat katrena diatuwr dalam surat Keputusan Menten (Kepman)
yang hatus dilaksanakan oleh kampus dan madrasah  Salah satu keputusan mentarn
vang mengatur kegratan mtra-kampusadalah Keputusan Menterr Pendidikan Nasion il
RI' No 125/U/2002 tcntang kalender pendidikan dan jumlah bclajar etekut di
Kkampus Pada bagian keputusan itu dijelaskan hal-hal sebagar berikut
Bab V pasal 9 ayat 2

Pada tengah scmester | dan 2 kampus melakukan kegiatan oleh raga dan scni
(porsent) kKaryawisata lomba kieativitas atau praktek pembelajaran vang
bertujuan untuk mengembanghan bakat kepribadian prestsi dan Kieativitas

siswa dalam rangha mengembanghkan pendidikan anak seutuhnya

Bagian lampnan keputusan mendikans nomor 125/U/2002 tanggal 31 juli 2002

Libutan  kampus atau madiasah  selama  bulan  Ramadhan  dnsi dan
diMantaathan untuk melaksanakan beibagai kegiatan vang diarahkan padi
peninghatan akhlak mulia - pcmahaman pendalaman dan amahiah agama
termasuk kegratan mua-kampuslainnya yane barmuatan moral '’

" Dewa Ketut Sukard Bimbingan Karir Di Scholah Sckolalhr Takaita Galia Indonesia 1987hhl
243

" Rohmat Mulvan Vcngar tthidasikan Pcndidihan Nilar Bandung Altabeta 2004 hal 208



N

Daii detinisi dratas bisa diambil suatu pengertian bahwa kegiatan mtia-kampus
adalah kegaitan yang dilahukan siswa dalam pembinaan dan naungan atau tanggung
Jawab kampus vang bertempat di kampus atau diluai kampus dengan ketentuan
terjadwal atau pada waktu waktu tertentu (termasuk hatr libur) dalam tangkha
mempethaya mempetbaiki dan mempciluas pengetahuan siswa mengembangkan
nilai-nilar atau sikap vang positut dan meneraphan secara lebih lanjut pengetahuan
vang telah dipelajan siswa untuk mata pelajaran iti maupun program pilihan Yang
Mana kegiatan mtia-kampus i lebih ditekankan pada kegiatan kelompok akan
tetapr sama-sama dilakukan di luar jam pelajaran kelas Agar dapat tetlaksana sccara
cfekut kegiatan ekstra-kampus i perlu disiapkan secara matang dan petlu adanva

herja sama antara pthak kampus dan pihak-pihak yang bethubungan

2 Jums Kegiatan Intra-kampus
Kegiatan ekstra-kampus dapat dikembanghan dan dilaksanakan dalam beragam
cata dan st Penyelenggataan kegiatan yang memberikan kesempatan luas kepada
pthak kampus pada gilirannya menuntut kepala kampus guru siswa dan pthak-prhak
vang berhepentingan lamnya untuk secara kieatl metancang sejumlah kegiatan
scbagar muatan  kegiatan intia-kampus  Muatan-muatan  kegiatan  vang  dapat

ditancang oleh Dosen antata lain

a) Pelatthan Profesional yang ditujukan pada pengembangan kemampuan nilai
tertentu bermantaat bagi peserta didik dalam pengembangan keahlian khusus

lenis kegiatan ini misalnya  aktivitas jurnalistik  kaderisasi kepemimpinan



b)

c)

d)
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pelatthan Manajemen dan kegiatan sejenis vang membekali kemampuan
protesional peserta didik

Organisast Badan  Ekslusit  Mahasiswa  (BEM)  Intta-kampus  dapat
menyediakan  sejumlah  progtam  dan  tanggung jawab  vang dapat
mengatahkan siswa pada pembiasaan hidup berorganisast  Seperti halnva
vang betlaku saat i PMII PMR ISNU IPPNU Rohis Kepanitiaan PHBI
dan kelompok pencinta alam merupakan jenis organisast vang dapat lebih
dietektifkan  fungsmya  sebagar  wahana  pembelajatan milar - dalam
berotrganisasi

Rekreast dan waktu luang Rekieast dapat membimbing Mahasiswa untuk
menvadarkan nilar kehidupan Manusia alam bahkan Tuhan Rekieast tidak
hanya sekedar berkunjung pada suatu tempat vang mdah atau unik tetap
dalam kegiatan 1tu petlu dikembanghkan cara-cara sepeiti menulis laporan
singkat tentang apa disakstkan untuk kemudian dibahas oleh Dosenitau
didiskusikan oleh siswa Demikian pula waktu luang petlu dusi oleh kegiatan
oleh raga atau hiburan vang dikelola dengan baik

Kegratan Kultural adalah kegratan vang bethubungan dengan pensvadaian
peserta didik tethadap nilai-nilar budava Kegratan orast sent kunjungan ke
mustum  kunjungan ke candr atau ketempat berscjarah lamnya metupakan
program kegiatan ekstta-kampus vang dapat dikembangkan dan dilaksanakan
Kegiatan 11 pun sebatknya disiapkan  secata matang  sehingga  dapat

menumbuhkan kecintaan terthadap budava sendin



¢)

f)

Progrtam Perkemahan kegiatan ini mendekatkan peserta didik dengan alam
Karena itu agai kegiatan i tidak hanya sekedar hibuian atau menginap
dialam teibuka sejumlah kegiatan seperti perlombaan olah 1aga kegiatan
mtelektual up ketahanan ujr keberanian dan penvadaran spnitual merupakan
jenis kegiatan yang dapat dikembangkan selama progiam i betlangsung

Progiam  Live-m-Faposure  adalah progiam  yang  diancang  untuk
membcrikan kesempatan kepada peserta didik untuk menyinghap nilai-nila
vang berkembang di masyatakat Pesetta didik ihut seita dalam kehidupan
measyatakat untuk bebetapa lama  Mereka secara akuf  mengamat
melakukan  wawancaia  dan  mencatat  mlai-nilar yang  berkembang
dimasyarakat kemudian menganahisis nilai-nilar itu dalam kaitannva dengan

12
kehidupan kampus

Dalam Kurikulum Uivarsitas Petunjuk Pelaksanaan Mata kulhivah Depattemen

Pendidikan dan Kebudayaan RI dikhususkan pada kegiatan mtia-kampus  jenis-

jenisnya ada 5 macam vaitu

a) Musabaqoh Tilawatil Qui an (MTQ)

b) Petingatan haii besar 1slam (PHBI) dan PHBN
¢) Ceramah agama (khitobah)

d) Penvelenggaraan sholat jum at dan taraweh

e) Pecinta alam”

Y lbid 217

t

Oteng Sutiisna Admnistrase Pendidikan Takuta Ryawah Press 1991 hal 36



3 Tujuan Kegiatan Intra-kampus

Tujuan  kegiatan ehstia-hampus adalah  untuk  menambah dan  memperluas
pengctahuan siswa tentang berbagar bidang pendidikan agama Islam  Pada prinsipnya
tujuan pelaksanaan kegiatan ekstra-kampusadalah untuk menunjang serta mendukung
progiam intra-hampus maupun program ko hampus Yang Mana tujuan tersebut adalah
meninghathan  kemmanan  pemahaman  penghavatan dan pengamalan siswa tentang
agama Islam sehingea menjadi Manusia mushm yang beriman dan bertagwa hepada
Allah SWT Serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi bermasyarakat berbangsa
dan bernegara

Sedanghan tujuan  diselenggarakan kegratan  penimghatan ketagwaan  terthadap
Iuhan Yang Maha Esa pada bulan Ramadhan yakni untuk meninghathan penghavatan
dan pengamalan agama islam bagi mahasiswa dalam kehidupan pribadi bernasyarakat
berbangsa dan bernegata  sehingga mahasiswa  memilikt  pengetahuan  (kogniif)

peny tkapan (afekif) dan pengalaman (psikomotor k)

4 Upaya Kegiatan Intra-kampus
Kegratan-kegiatan intia-hampus i mengandung nilar kegunaan tertentu antara lam
a) Penyaluran Minat dan Bakat
Para mahasiswa umumnya memiliki minat yang luas  tdak semuanva dapat
disalurkan melalur mata kuliy ah didalam kampus Dalam hubungan intlah program mtra-
Kkampusmempunyai fungsi vang sangat penting karena melalur program it mmat dan
bakat dapat dikembanghan sebagaimana vaing dihataphan  Scring Kita Ithat adanva

sejumlah siswa yang menunjukkan minat dan bakatnva misalnva mengarang melukis
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sandivara otomotif dan sebagainya Minat dan bakat tersebut dapat dikembanghan
sehimgga dapat dibentuk seperanghat ketrampilan bahkan menjadi suatu keahlian tertentu
dapat bersifat hobr atau untuk bekerja dalam bidang yang scsuar vang memiliki makna
ehonomis
b) Perkembangan Sitat-Sifat Tertentu

Kegiatan ntra-hampusmemberthan  pengaruh tertentu terhadap  perhembangan
sifat-sifat - kepribadian  Melalur  kegiatan  kelompok akan berkembang sifat dan
hettampilan sebagar pcmimpin Disamping itu juga dapat bethembang kecerdasan sosial
hemudahan hubungan sosial kctiampilan dalam prosces kelompok

¢)  Mengembanghan Citra Masyrakat Terhadap Kampus

Kegiatan mtra-kampus dapat menumbuhkan ciia masvarakat yang baik tcrhadap
heseluruhan program pendidihan kampus  Hal i bisa tajadi karena kampus sering
mempartunjukhan hasil-hasil kegiatan intra-kampusterhadap masvarakat umum misalin a
hastl karya pertunjukhan kesenian drama pergerakan keterampilan  dan sebagainya
Dalam Kegiatan i masvarakat dan orang tua dapat dilibathan secara aktif Itu schabny a
Dosen penangeung jawab program intra-hampus parlu mengembanghan perencanaan
yang cermat berdasarhan pemahaman yang mendalam terhadap kutikulum kampus

Disamping 1tu tungst  Kegiatan mtra-kampus adalah  diharaphan  mampu
menimghathan pengayan mahasiswa dalim kegiatan  kuliyah dan  terdotong scith
menvalurkan bakat dan mmat mahasiswa schingga meicha terbiasa dalam kesibukan-
hesibukan yang dialaminva adanva persiapan paencanaan dan pembiayaan vang haius

diperhitungkan sehingga program mi mencapar tujuannya
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B MeningkatkanHasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar
Hasil Belajar ditandai dengan tercapamya tujuan kemampuan yang
diharapkan Ketercapalan tujuan dibuktikan jika lulusan dapat menunjukkan
kemampuan dalam melaksanakan tugas yang telah ditentukan Pendidikan Agama
Islam di Kampus/Madrasah bertujuan untuk menumbuhkan dan meningkatkan
Keimanan melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan,
pemahaMan serta pengamalan peserta didik tentang Agama Islam sehingga
menjadi Manusia mushim yang terus berkembang dalam hal keimanan,
ketakwaannya, berbangsa dan bernegara serta untuk dapat melanjutkan kejenjang
pendidikan yang lebih t1ngg120
Menurut Omar Al-Toumy Al-Syaibani mengemukakan bahwa tujuan
pendidikan Islam memuliki empat cir1 pokok yang paling menonjol yaitu
a Sifat yang bercorak agama dan akhlak
b Sifat yang komperehensif yang mencakup segala aspek pribadi
mahasiswa (subjek didik), dan semua aspek perkembangan dalam
masyarakat
¢ Sifat keseimbangan, kejelasan, tidak adanya pertentangan antara unsur-
unsur dan cara pelaksanaannya
d Sifat realistis dan dapat dilaksanakan, penckanan dan perubahan yang
dikehendaki pada tingkah laku dan pada kehidupan, memperhitungkan

perbedaan-perbedaan perorangan diantara individu, masyarakat dan

20 Abdul Mayd, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetens: Bandung Rosdakarya,
2004,hal 21
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kebudayaan dimana-mana dan kesanggupan untuk berubah dan
berkembang bila diperlukan®!

Dengan demikian jelas tujuan pendidikan islam yang utama mewujudkan
Manusia yang beriman dan bertakwa kepada Allah, kemudian mampu
menjalankan dan membangun tugas-tugas secara bersama-sama, tugas-tugas
dalam membangun kehidupan bersama secara keseluruhan dengan sebaik-baiknya
dipermukaan bumi 1 sesuai dengan prinsip kehidupan menurut Al-qur’an dan
As-sunnah

Dalam rangka mencapar tujuan itulah dikemukakan tujuan Pendidikan
kampus meliputi tujuan pendidikan umum yang merupakan tujuan yang ingin
dicapar sampair akhir kehidupan seseorang, sedangkan tujuan sementara yang
merupakan tujuan yang ingin dicapai sampai batas atau pengalaman tertentu, dan
tuuan operasional yang merupakan tujuan yang ingin dicapai secara praktis dalam
sejumlah kegiatan pendidikan tertentu®?

Omar Muhammad Al-Taoumy Al-Syaiban1 mengemukakan definisi secara
sederhana mengenai konsep tujuan pendidikan adalah perubahan-perubahan yang
ingin dicapal melalu1 usaha-usaha pendidikan baik pada tingkah laku individu dan
kehidupan pribadinya atau pada kehidupan masyarakat dan pada alam sekitarnya,
atau pada proses pendidikan dan pengajaran itu sendiri sebagar suatu aktivitas
asast dalam masyarakat Sehubungan dengan hal itulah maka perubahan yang

dunginkan dalam tujuan pendidikan menyangkut tiga bidang asasi yaitu

*! Moh Shofan, Pendidikan Berparadigma Profetik Jakarta IRC1SoD, 2004,hal 56
*2 Zakiyah Daradjat, //mu Pendidikan Islam Jakarta Bumi Aksara, 1996, hal 29



a)

b)
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Tujuan individual yang berkaitan dengan individu-individu, pelajaran dan
dengan pribadi-pribadi mereka, dan apa yang berkaitan dengan individu-
indrvidu tersebut pada perubahan yang dinginkan pada tingkah laku, aktivitas
dan pencapaiannya dan pada pertumbuhan yang dinginkan pada pribadi
mereka pada kehidupan dunia dan akhirat Tujuan individual 1n1 sasarannya
pada pemberian kemampuan ndividual uantuk mengamalkan nilai-nilai yang
telah dunternalisasikan kedalam pribadi berupa moral, intelektual dan skill
Tuwuan sosial yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat sebagai suatu
keseluruhan dengan tingkah laku masyarakat umumnya, dan apa yang
dikaitkan dengan kehidupan 11 tentang perubahan yang dunginkan dan
pertumbuhan, memperkaya pengamalan dan kemajuan yang dunginkan
Tujuan sosial yang sasarannya pada pemberian kemampuan pengamalan nilai-
milar ke dalam kehidupan sosial, interpersonal, dan interaksional dengan orang
lain dalam masyarakat

Tujuan-tujuan profesional yang berkaitan dengan pendidikan dan pengajaran
sebaga1 suatu 1lmu, sebagai seni, sebagai profesi, dan sebagai suatu aktivitas
diantra aktivitas-aktivitas masyarakat Tujuan profesional yang bersasaran
pada pemberian kemampuan untuk mengamalkan keahliannya sesuai dengan
kompetensi®

Tidak dapat dipungkiri bahwa mencapai sebuah Hasil Belajar bukan

semudah membalikkan telapak tangan, namun memerlukan berbagai upaya dan

pengorbanan serta keuletan dalam menghadap: tantangan Dengan tercapainya

 Moh Shofan, Pendidikan Berparadigma  67-68
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tyjuan-tujuan pendidikan Islam tersebut, maka Hasil Belajar pendidikan kampus
dapat dirasakan oleh seluruh masyarakat muslim

Setiap ndividu memuliki pandangan masing-masing untuk menyatakan
bahwa Pendidikan dapat dikatakan berhasil Namun untuk menyamakan persepsi
sebaiknya berpedoman pada kurikulum yang berlaku saat 1n1, antara lain bahwa
“Suatu proses belajar mengajar tentang suatu bahan pengajaran dinyatakan
berhasil apabila tujuan intruksional khusus dapat tercapai”

Untuk mengetahu1 tercapar tidaknya tujuan tersebut, Dosenperlu
mengadakan tes formatif setiap selesar menyajikan suatu bahasan kepada
mahasiswa Penilaian formatif in1 untuk mengetahui sejauh Mana mahasiswa telah
menguasal tuyjuan yang ingin dicapar Fungst penilaian 1 adalah untuk
memberikan umpan balik kepada Dosen dalam rangka memperbaiki proses belajar
mengajar dan melaksanakan program remedial bagi siswa yang belum berhasil
Karena 1tulah, suatu proses belajar mengajar tentang suatu bahan pengajaran
dinyatakan berhasil apabila hasilnya memenuhi tujuan intruksional dari bahan
tersebut®*

2 Faktor-faktor pendukung Hasil Belajar

Upaya dalam meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam
memang sudah sejak lama dilakukan Beberapa aspek yang menjadi sasaran dalam
upaya tersebut adalah meningkatkan kemampuan Dosen sehubungan dalam proses
belajar mengajar Meningkatkan kemampuan Rektor kampus sehubungan dengan

pengelolaan dan Manajemen kampus Pembentukan komite kampus/majelis

** Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zam, Strateg: Belajar Mengayar, Jakarta Rineka Cipta,
2002, hal 119
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madrasah sebagar upaya mengikutsertakan masyarakat dalam meningkatkan mutu
pelayanan (dengan memberikan pertimbangan, arahan dan dukungan, tenaga,
sarana dan prasarana serta pengawasan pendidikan pada tingkat satuan
pendidikan)

Dalam meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam, maka kriteria
yang digunakan tercapainya tujuan Pendidikan Agama Islam yang membentuk
perilaku dan kepribadian individu sesuai dengan prinsip-prinsip dan konsep 1slam
dalam mewujudkan milai-nilar moral agama sebagai landasan pencapaian tujuan
pendidikan tersebut Untuk mencapai Hasil Belajar Pendidikan Agama terdapat
berbagai faktor yang saling terkait dan mempengaruhi diantaranya
1) Kurikulum

Penerapan kurikulum dengan meManfaatkan serta melibatkan lingkungan
tertentu di masyarakat dalam kegiatannya secara terpadu, dipandang sangat perlu
secara konsepsional maupun secara operasional Secara konsepsional keterpaduan
pelaksanaan  kurikulum  Pendidikan Agama Islam  didasarkan pada
mengembangkan kemampuan dasar kehidupan beragama agar menjadi Manusia
muslim yang beriman dan bertakwa kepada Alah SWT, hanya mungkin
dikembangkan secara kontinu dalam kehidupan sehari-hari Aspek belajar tidak
hanya mengenai bidang intelektual saja, tetapt melibatkan totalitas mental dan
fisik secara menyeluruh Karenanya belajar merupakan perjalanan panjang dengan
waktu serta lingkungan yang saling mendukung Serting belajar yang naturalistik

ternyata lebih efektif dalam pencapaian hasil dibandingkan dengan serfing belajar
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di kelas dengan pendekatan yang verbalistik®> Upaya untuk mensintesis dan
internalisast nilai-mlar religius agar menjadi suatu sistem nilar yang Mantap dan
mendalam sehingga benar-benar menjadi sesuatu yang dipedomani dalam
kehidupan sehari-har1 perlu memperhatikan prinsip-prinsip  kontinuitas, relevansi
dan efektif dalam pengembangannya

Penerapan kurikulum Pendidikan Agama Islam bisa dilakukan dalam bentuk
kerjasama antara guru-Dosen dengan orang tua mahasiswa Hubungan kerjasama
i1 dapat berbentuk informal individual atau formil organisatoris Bentuk kerja
sama informal individual yaitu kedua belah pihak menjalin kerjasama dalam hal
Pendidikan Agama Islam bagi anak didik mereka Sedangkan formil organisatoris,
bentuk 11 direalisast dalam 1katan organisasi seperti badan pembantu
penyelanggara pendidikan (komite kampus/majelis madrasah) Badan 1n1 bukan
hanya terlibat dalam urusan yang menyangkut fisik serta biaya pendidikan saja,
melainkan terlibat pula dalam upaya-upaya perbaikan serta peningkatan kualiatas
hasil pendidikan®®
2) Dosen

Dosen adalah salah satu faktor yang sangat mempengaruhi Hasil Belajar
pendidikan Kualitas kuliyah yang sesuar dengan rambu-rambu Pendidikan
Agama Islam dipengaruhi pula oleh sikap Dosen yang kreatif untuk memilih dan
melaksanakan berbagai pendekatan dan model pembelajaran Karena profesi
Dosenmenuntut sifat kreatif dan kemauan mengadakan improvisas1 Oleh karena

itu dosen harus menumbuh dan mengembangkan sikap kreatifnya dalam

2 Abdul Mayd, Pendidikan Agama Islam 180
¥ Ibid , 182
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mengelola pembelajaran dengan memilih dan menetapkan berbagai pendekaan,
metode dan media pembelajaran yang relevan dengan kondisi siswa dan
pencapaian kompetens1 karena dosen harus menyadari secara pasti belumlah
ditemukan suatu pendekatan tunggal yang berhasil menangani semua siswa untuk
mencapai berbagai tujuan
Upaya dosen dalam menerapkan pola kerjasama dalam pembinanan
Pendidikan kampus didasari oleh persepsi mereka bahwa penerapan kurikulum
kampus sulit sekali untuk mencapai Hasil Belajarnya jika tidak disertar dengan
kegiatan para mahasiswa mengikuti Pendidikan ekstia kampus di masyarakat
Perjalanan panjang serta rutinitas akan sangat berarti bagi Hasil Belajarnya Oleh
karena 1tu dia harus melakukan banyak hal agar pengajarannya berhasil, antara
lain
a) Merencanakan, menyediakan dan menilai bahan-bahan belajar yang akan
ada atau yang telah diberikan
b) Memilih dan menggunakan metode mengajar yang sesuai dengan tujuan
yang hendak dicapai, kebutuhan dan kemampuan mahasiswa dan bahan
yang akan diberikan
¢) Mengatur dan terus memantau 27
Bimbingan kepadamahasiswa diberikan agar mereka mampu mengenal
dirinya sendir1, memecahkan masalahnya sendirt, mampu mengahadap: kenyataan
dan memuliki stamina emosional yang baik sangat diperlukan Meieka perlu

dibimbing kearah terciptanya hubungan pribadi yang baik dengan temannya

*7 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar Jakarta Bumi Aksara 2003, hal 127
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dimana perbuatan dan perkatan Dosen menjadi contoh yang hidup Dosen perlu
menghormati pribadi mahasiswa, supaya mereka menjadi pribadi yang tahu akan
hak-hak orang lain Kebiasaan, sikap dan apresiasinya harus dikembangkan,
hingga pada waktunya mereka menjadi Manusia yang mengert1 hak dan tanggung
Jawab sebagai anggota masyarakat yang berdir1 sendiri

Dalam teor1 pendidikan barat tugas Dosen tidak hanya mengajar, sama saja
dengan tugas Dosen dalam hasil belajar Perbedaannya 1alah tugas-tugas itu
dikerjakan mereka untuk mencapai tujuan pendidikan sesuai dengan keyakinan
filsafat mereka tentang Manusia yang baik menurut mereka Sikap demokratis,
sikap terbuka, musalnya dibiasakan dan di contohkan mereka kepada
mahasiswahal 11 kelihatan terutama dalam metode mengajar yang mereka
gunakan, juga dalam perilaku guru-Dosendi Barat Dalam literatur Pendidikan
Islam, tugas Dosen ternyata bercampur dengan syarat dan sifat guru
3) Materi

Agar penjabaran dan penyesuaian kemampuan dasar tidak meluas dan
melebar, maka perlu diperhatikan kriteria untuk menyeleksi mater1 yang akan
dyabarkan Kriteria tersebut antara lain
a Vald

Mater1 yang dituangkan dalam pembelajaran benar-benar telah terup
kebenaran dan keshahihannya Pengertian in1 juga berkaitan dengan keaktualan
meter1, sehingga mater1 yang diberikan dalam pembelajaran tidak ketinggalan

zaman dan memberikan konstribusi untuk pemahaman kedepan
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b Kebermanfaatan

Manfaat harus dilihat dar1 semua sisi, baik secara akademis artinya Dosen
harus yakin bahwa mater1 yang akan diajarkan dapat memberikan dasar-dasar
pengetahuan dan keterampilan yang akan dikembangkan lebih lanjut Bermanfaat
secara non akdemis, maksudnya adalah bahwa mater1 yang akan diajarkan dapat
mengembangkan kecakapan hidup yang dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari
¢ Menarik minat

Mater1 yang diber1 hendaknya menarik minat dan dapat memotivas: siswa
untuk mempelajar lebih lanjut Setiap mater1 yang diberikan kepada siswa harus
mampu menumbuhkembangkan rasa ingin tahu, sehingga memunculkan dorongan
untuk mengembangkan sendir1 kemampuan mereka®®

Pengorganisasian mater1 pada hakekatnya adalah kegiatan mensiasat1 proses
pembelajaran dengan perancangan rekayasa terhadap unsur-unsur instrumental
melalu1 upaya pengorganisasian yang rasioanal dan menyeluruh Kronologi
pengorganisasian matert1 mencakup tiga tahap kegiatan yaitu perencanaan,
pelaksanaan dan penilaian Perencanaan terdiri dari perencanaan persatuan waktu
dan perencanaan persatuan bahan ajar

Perencanaan persatuan waktu terdir1 dar1 piogram tahunan dan program
semester Prencanaan persatuan bahan ajar dibuat berdasarkan satu kebulatan
bahan ajar yang data disampaikan dalam satu atau beberapa kali pertemuan
Pelaksanaan terdir1 dar1 langkah-langkah pembelajaran di dalam atau di luar kelas,

mulai dar1 pendahuluan, penyajian dan penutup Penilaian merupakan pioses yang

2 Abdul Mayjid, Pendidikan Agama Islam , 96
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dilakukan terus menerus sejak perencanaan, pelaksanaan dan setelah pelaksanaan
pembelajaran tiap pertemuan, satuan bahan ajar, maupun satuan waktu
Sebagaimana diketahuir bahwa ajaran Islam meliputi masalah Keimanan
(Akidah), masalah Keislaman (Syariah), dan masalah Ikhsan (Akhlak) Ketiga
kelompok 1lmu agama tersebut kemudian dilengkapi dengan pembahasan dasar
hukum Islam yaitu Alqur’an dan Alhadits, serta ditambah dengan Sejarah Islam
(Tarikh) Sehingga secara berurutan Ilmu Tauhid/Keimanan, Ilmu Figh, Al-
Quran, Al-Hadits, Akhlak dan Tarikh Islam”* Lingkup maupun sajlan matert
pokok pendidikan agama sebenarnya telah dicontohkan oleh Lugman ketika
mendidik puteranya sebagaiMana digambarkan dalam Alquran Surat Lugman

13 14,17,18 dan 19 sebagai berikut
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Artinya

“Dan (Ingatlah) ketika LugMan Berkata kepada anaknya, d1 waktu 1a
member1 pelajaran kepadanya  "Hair anakku, janganlah kamu
mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah
benar-benar kezaliMan yang besar"

#Zuhairimi dan Abdul Gahfir, Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, Malang
Universitas Neger1 Malang, 2004, hal 49
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Dan kami perintahkan kepada Manusia (berbuat baik) kepada dua
orang 1bu- bapanya, 1ibunya Telah mengandungnya dalam keadaan lemah
yang bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun
bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang 1bu bapakmu, Hanya
kepada-Kulah kembalimu

Hai anakku, Dirikanlah shalat dan suruhlah (Manusia) mengerjakan
yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan
Bersabarlah terhadap apa yang memmpa kamu Sesungguhnya yang
demikian 1tu termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah)

Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dar1 Manusia (karena
sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh
Sesungguhnya Allah tidak menyukar orang-orang yang sombong lagi
membanggakan diri

Dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah suaramu
Sesungguhnya seburuk-buruk suara 1alah suara keledar *°

Dar1 ayat di atas dapat diketahur bahwa Luqman memular nasehatnya
dengan menekankan perlunya menghindari syirik/mempersekutukan  Allah
Larangan 1 sekaligus mengandung pengajaran tentang wujud dan keesaan
Tuhan Bahwa redaksi pesannya berbentuk larangan, jangan mempeisekutukan
Allah untuk menekankan perlunya meninggalkan sesuatu yang buruk sebelum
melaksanakan yang baik

D1 antara hal yang menarik dari pesan-pesan ayat diatas dan ayat
sebelumnya adalah bahwa masing-masing pesan disertar dengan argumennya
“Jjangan memepersekutukan Allah sesungguhnya mempersekutukan Allah adalah
penganiyaan yang besar” Sedang ketika mewasiati anak menyangkut orang
tuanya ditekankannya bahwa “ibunya telah mengandungnya dalam keadaan
kelemahan diatas kelemahan dan menyapihnya didalam didalam dua tahun”

Lugman melanjutkan nasehatnya kepada anaknya yang dapat menjamin

kesinambungan tauhid serta kehadiran 1lahi dalam kalbu sang anak Sifat lugman

% Departemen Agama, Al-Qur an Dan Terjemahnya Jakarta Mujamma’ Al-Malik Fahd L1
Thiba’at Al-Mush-haf Asy-Syarif, 1971, hal 654
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diatas menyangkut hal-hal yang berkaitan dengan amal-amal shaleh yang
puncaknya adalah shalat, serta amal-amal kebajikan yang tercermin dalam amar
ma’ruf dan nahi munkar, juga nasehat berupa perisai yang membentengi
seseorang dar1 kegagalan yaitu sabar dan tabah

Demikian Lugman Al-Hakim mengakhiri nasehat yang mencakup pokok-
pokok tuntunan agama Disana ada akidah, syari’at dan akhlak, tiga unsur ajaran
Al-Quran Disana ada akhlak terhadap Allah, terhadap pihak lain dan terhadap
dir1 sendirt  Ada juga perintah moderasi yang merupakan cir1 dari segala macam
kebajikan, serta perintah bersabar, yang merupakan syarat mutlak meraih sukses,
dumawi dan ukhrawi Demikian lugman al-Hakim mendidik anak-Nya bahkan
member1 tuntunan kepada siapapun yang ingin menelusuri jalan kebajikan *'
4) Evaluasi

Evaluasi berkelanjutan penting untuk dilakukan oleh para pendidik Hal
tersebut dikarenakan, salah satu penyebab lemahnya pendidikan agama di kampus
adalah kurang terukurnya aspek-aspek kemajuan belajar yang mewakili sikap dan
nilar Sementara 1n1, evaluasi melalu tes sering dijadikan tujuan pembelajaran,
padahal tes hanya merupakan salah satu tuuan antara (mean) dalam
mengidentifikas1 kemampuan akdemis peserta didik

Dalam konteks pembelajaran nilai-nilai agama evaluasi berkelanjutan
menjadi perhatian utama Fokus utamanya adalah internalisasi nilai pada peserta
didik melalu1 pengembangan pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai Oleh

karena 1tu, selain evaluasi yang berjangka pendek, pendidikan agama perlu

! Ibid , hal 140
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teritentu - Beberapa tehnik  evaluasi yang  dapat  dikembangkan adalah  tehnik
portotohio penugasan penilaian penampilan, penilaian sikap penilaian hasil karya
dan tes =

Lvaluasi vang digunakan selama ni hanva berorientasi terthadap pentlatan
hognitit semata sudah harus diubah kepada evaluasi vang berotientas kepada
pentlaian atektif dan pstkomotorik Disamping tetap melaksanakan pentlaran kognitit
Sudah petlu dnencanakan salah satu bentuk evaluas dengan mempergunakan
pendekatan atektit dan psikomotorik =/

Kegratan belajar adalah interakst antar siswa dan pengajar dan antar siswa dan
media pembelajaran Hasil belajar tampak ada perubahan perilaku pata mahasiswa
pada akhn kegiatan pembelajaian Semua upaya dan pengembangan kegaiatan dan

system pembelajaran dapat dinvatakan bethasil atau tidak berhasil setelah dilakukan

evaluasi tethadap perubahan perilaku mahasiswa

C Pelaksanaan Kegiatan Intra-kampus Dalam Meninghatkan Hasil Bclajar
Hasil belajar
Kegiatan intia-kampus pendidikan agama di STAL Sunan g Bojoncgoro
berada  dibawah  bimbmgan  kootdinator  kampus Kegratan i bertujuan
mengembanghan bidang mental yang telah disampaikan dikelas dengan harapan

pendidikan agama dapat dicapar oleh mahasiswa dengan baik dan dapat dipahami

serta dieahisasikan dibentuklah suatu kegiatan mtia-kampuspendidikan agama mi

“ Rohmat Mulyan Vienear tihulusikan 207
Hardar Putia Dhwlay  Pendidikan Istam 41
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kegiatan-kegiatan yang memperkuat pada pembiasaaan dan latthan yang sesuai
dengan perkembangan seorang mahasiswa Karena pembiasaan 1n1  akan
membentuk sikap tertentu pada mahasiswa yang kuat dalam pribadinya

Oleh sebab 1tu, seyogyanyalah Pendidikan Agama Islam ditanamkan dalam
pribadi anak sejak 1a lahir bahkan sejak dalam kandungan dan kemudian
hendaklah dilanjutkan pembinaan pendidikan in1 di kampus, mulai dari taman
kanak-kanak sampai dengan perguruan tinggi

Dengan melihat arti Pendidikan Islam dan ruang lingkupnya 1tu, jelaslah
bahwa dengan pendidikan agama Islam, berusaha untuk membentuk Manusia
yang berkepribadian yang kuat dan baik (berakhlak karimah) berdasarkan pada
ajaran agama Islam Oleh karena 1tulah Pendidikan Agama Islam sangat penting
sebab dengan pendidikan Islam, orang tua atau Dosen beruasaha secara sadar
memimpin dan mendidik anak diarahkan pada perkembangan jasmani dan rohani
sehingga mampu membentuk kepribadian yang utama sesuar dengan ajaran
Agama Islam

Demikian pula dalam Ajaran Islam, akhlak merupakan ukuran/baiometer
yang dapat dijadikan ukuran untuk menilai kadar iman seseorang Seseorang baru
bisa dikatakan memiliki kesempurnaan 1man apabila dia memiliki budi
pekerti/akhlak yang mulia Oleh karena 1tu, masalah akhlak/budi pekert:
merupakan salah satu pokok ajaran Islam yang harus diutamakan dalam
pendidikan agama 1slam untuk ditanamkan/diajarkan kepada anak didik Diantara

peran-peran kegiatan ekstra-kampus tersebut adalah sebagai berikut
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1) Pembinaan Akhlak

Dar1 seg1 etimologi, akhlak berasal dar1 kata bahasa arab, merupakan bentuk
plural (Jamak) dar1 “al-khulq” yang sama artinya dengan gambaran batin atau
perangai, tabiat/karakter Menurut pengertian sehari-hari, akhlak sering diartikan
sebagar budi pekerti, moral atau sopan santun Praktek pelaksanaan akhlak
berpedoman kepada nash al-qur’an dan al-hadits, perbuatan yang dianggap benar
adalah perbuatan-perbuatan yang berpyak pada kebenaran yang telah digariskan
oleh nash agama*

Urgens: akhlak tidak saja dirasakan oleh Manusia dalam kehidupan
perseorangan (sebagair individu), tetapr juga didalam hidup berkeluarga dan
bermasyarakat Lebih jauh lagi akhlak sebagar alat pembeda yang jelas antara
Manusia dan hewan Dengan pengertian bahwa tanpa modal akhlak, Manusia
akan kehilangan derajat keManusiaannya sebagair makhluk yang paling mulia, dan
hal 1n1 membawa akibat yang sangat fatal, Manusia akan lebih jahat dan lebih
buas daripada binatang yang terbuas Akibat yang lebih parah lagi 1alah adanya
Manusia-Manusia 1n1 tata pergaulan hidup bermasyarakat akan tidak tertib dan
kacau balau Oleh karena itu, Ahmad Syauqi Beq mengungkapkan akibat

dekadans1 moral terhadap kelangsungan hidup suatu bangsa

“Bangsa 1tu hanya bisa bertahan selama mereka masth memiliki akhlak Apabila
akhlak telah tiada dar1 mereka, merekapun akan lenyap pula

Tenaga penggerak akhlak 1alah pada perasaan (emosi) atau hati nurani,

pikiran, perasaan, bawaan dan kebiasaan yang menyatu. dari simlah terpancar

** A Malik Fajar dan Abdul Ghafir, Kuliah A gama Islam Di Pei gur uan Tinggi, Surabaya Al-
Ikhlas, 1981, hal 81
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perbuatan-perbuatan yang baik dan buruk yang dilakukan dalam kehidupan
sehari-hari Dar1 perbuatan 1tu lahirlah perasaan moral yang terdapat didalam dir
Manusia sebagai fitrah, sehingga 1a mampu membedakan Mana yang baik dan
yang buruk Hingga timbullah bakat akhlak yang merupakan kekuatan Jwa dari
dalam yang mendorong Manusia untuk melakukan yang baik dan mencegah
perbuatan yang buruk

Untuk mengetahui akhlak yang benar hanyalah bisa dilihat dari sumber
ajaran Islam yartu al-qur’an dan al-hadits Dan akhlak yang benar 1tu adalah hasil
dar1 aqidah dan 1badah yang benar dan selanjutnya akhlak seseorang dapat dinlai
baik apabila 1a sudah terbiasa menghiasi dirinya dengan akhlak yang terpuji dan
selalu menjauhkan dir1 dar1 yang tercela

Untuk 1tu didalam pendidikan agama selalu diajarkan bagaimana akhlak
yang terpuji dan siswa harus dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan schari-
harinya, karena akhlak yang terpuji sangatlah penting bagr Manusia Pentingnya
akhlak 11 tidak aja dirasakan oleh Manusia dalam kehidupan perseorangan tctap:
dalam berkeluarga dan bermasyarakat, bahkan dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara

Perasaan keagamaan berkembang dalam dir1 pribadi seseorang pada masa
kanak-kanak akan terbentuk pada masa remaja, bimbingan pembinaan, dan
latthan Oleh karena 1tu, organisasi ekstra-kampus dalam bidang studi yang ada
STAI 1, berusaha membentuk Para mahasiswa yang mempunyai perilaku yang
baik sehingga menjadi mahasiswa yang berilmu tingg1 dan beikepribadian yang

luhur dan beraklak mulia
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METODE PENELITIAN

A Pendekatan dan Jemis Penelitian

I Pengertian Intra-Kampus

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia pengertian /nfra ' bentuk terihat
yang  berada diluar sekolah sedanghan kampus’ adalah daerah lingkungan
bangunan utama perguruan tinggi (universitas akademi) tempat semua proses
kegiatan belajar mengajar  dan adminitiasi betlangsung atau pendidikan
menengah tidak merupakan bagian miegral dann mata Kuliyah vang sudah
ditetapkan dalam kutikulum pembelajaian * Jad yang dr maksud intta kampus
adalah suatu kegiatan terikat yang berada di luai ataupun di sekolah atau dactah
lingkungan bangunan kampus yang metupahan tempat semua proses kegratan

belajar mengajai dan adminitras: kampus berlangsung

Demikian pengertian kegiatan intta-kampus yang penulis dapat urarkan
dan dihatapkan kegiatan kegiatan kampus 1ni berdayaguna sekaligus mampu
mendapathan banyak dampak dan pengatuh yang positif  dan kemajuan bagi
selutuh mahasiswa maupun lingkungan hampus  khususnya lingkungan Kkampus

Star Sunan Giti Bojonegoto

’ Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Kamus Besar Bahasa Indonesia
Balai Pustaha Jakuta 1989 11Im 33

Ibid HIm 223

Ibid Him 479 40
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2 Jems Penelitian

Setelah  mengadakan  serangkaian  kegiatan  (penelitian) dengan
menggunakan beberapa prosedur di atas, maka data-data yang terkumpul
dianalisa dengan menggunakan teknik deskriptit Teknik int dipergunakan untuk
menganalisa data yang bersifat kualitatif atau data yang tidak dapat direalisasikan
dengan angka Adapun data yang bersifat kuantitatuf akan dianalisa dengan

menggunakan teknik prosentase dimana akan digunakan rumus sebagar berikut

Keterangan P Prosentase
F Frekuens:

N Jumlah responden '

B Kehadiran Peneht
Sebelum kegiatan penelitian dilaksanakan, maka penelitr terlebih dahulu
melaksanakan langkah-langkah sebagai berikut
) Persiapan
Dalam suatu kegiatan, persiapan merupakan unsur-unsur yang sangat

penting Begitu juga dalam kegiatan penelitian, persiapan merupakan unsur

l AM Sadirman Interahast dan Motivasi Belajar Mengajar, CV Rajawali, Jakarta 2007,hlm 40
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yang petlu diperhitungkan dengan baik sebab yang baik akan memperlancar
jalannva penelitian
Sehubungan dengan judul dan tumusan masalah yang telah disebutkan
pada bab terdahulu. maka persiapan dalam melaksanakan penelitian in1 adalah
sebagai berikut
a) Menyusun tencana
Dalam menyusun rencana i penulis menetapkan beberapa hal seperti
berikut ini
I) Judul penelitian
2) Alasan penelitian
3) Faktor-taktor penelitian
4) Tujuan penehtian
5) Obyek penelitian
6) Metode yang dipergunakan
b) Ijin melaksanakan penelitian
Dengan surat pengantar dari Bapak Dekan Ketua Yayasan sekolah Tinggi
Agama Islam ( STAI') Sunan Giri Bojonegoro, penulis dimohonkan yin
ke bagian Tata Usaha Star Bojonegoto untuk meneliti dan meminta data-
data yang dipetlukan Dengan demikian penulis telah mendapatkan 1jin
untuk mengadakan untuk melakukan penelitian di tempat tersebut

¢) Mempersiapkan alat pengumpul data yang berhubungan dengan langkah-

langkah orang tua yakni menyusun instrumen dan angket dan wawancara
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C Lokasi Penelitian

Adapun penehtian i di lakukan bertempat di Sekolah Tingg Agama
Islam (STAI) Sunan Gui Bojonegoro atau tempat kuliyah peneliti, yang
Alamatnya bertempat di JI Ahmad Yam No 10 Bojonegoro dengan kode

pos 62115 yang tepat di desa Sukorejo kecamatan Kota Bojonegoro

D Sumber Data
I Sumber Data

Sumber data dalam penehtian 1. dibedakan menjadi dua macam, yaitu

a Library Research, maksudnya adalah mencari data atau penelitian yang
bertujuan untuk memperoleh data teoritis dengan cara membaca dan
mempelajart  literatur-hteratu yang ada  hubungannya dengan
permasalahan yang sedang diteliti

b Field Reseaich maksudnya adalah mencari data dengan cara terjun
langsung pada obyek penelitian untuk memperoleh data yang kongkrit
tentang segala sesuatu yang sedang diteliti

Sumber data 1 melhiputi

1) Sumber data manusiawi, yang terdir dar
- Sumber data primer sebagar sumber data pokok dalam penelitian

vang meliputi semua subyek atau dosen adn mahasiswa yang

terpilih sebagar anggota sampel
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- Sumber data schunder  sebagar sumber data pendukung vang
mchiputt kepala sekolah Karvawan vang ada serta data laimny a
2) Non manustanwt vang terdnn dar
- Sumbar data primer sepertt data wentang profestonalisme guiu v g
penulis parolch dar anghet
- Sumbur data sckunder separti stuktun kepenguiusan scholah data
et data headaan siswa dan dokumen Tun vang barkaitan deng in

permasalahan

I Prosedur Pengumpulan Data
Sctclah parsiapan dianggap matang maka tahap sclanjutnva adalih
mclaksanakan — penelitian Dalam  pclaksanaan  tahap i panchit
mengumpulkan data-data yang diperlukan dengan menggunakan bebetapa
metode antata lam
a) Observas
Metode Obseryasi vaitu mencart data mengenar hal-hal  atau

I

variabel yang barupa catatan v anskip surar kaba Mctode
Observast mr mengambil catatan-catatan vang tclah terscdia v g

diangeap penting Dengan metode obseivast kita dapat mengetahu

Kegratan ehstia-hampus dan hasil belapr mahasiswa




D) Wawancna

Y pedoman wavwancara vang menuar garts hosar vang ahan
ditamyakan  Lentie sapa kieanifitas pewav ancar a sangat  diperlukan
balkan hasil wavwancara dengan jenis pedoman e 1chih bam ck
bargantung — kepada  pewavancara Y Wawancdia jenis i
pewawancaralah yang sebagar pengemudi javw aban 1csponden

) Dokumantis

Metode  dokumentcr i merupakan metodc e apabila penelin
melakuhan pendekatan analises st (contcnr analises) 7 Dengan mctode
dokumentast it maka penchin mempclajan dan mengeunakan buku-
buhu dan catatan-catatan mihk kampus  dan yvang terhart denean
penelitian

d) Angekat

Mctode anghet di smi maupakan cua pongumpulan data dengan
menanyakan pada scorang mlorman dan jawabannya diberthan scedia
tatuhs - Mctode anghct juga mempunyar poranan penting  dalam
penclitan mr yatu dapat mengetahur efchtifitas heenitan chstia-

Kampus terthadap hasil belajar mahasiswa S TAL Bojonegoro
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2) Penvelosaian

Setelah keeratan penehtian sclesar penulis mular mensusun langkah-

langhah berthutnyva vaiu
a Menvusun kerangha laporan hasil penchitian dengan mentabulasikan dan
menganalisis data vang telah dipaolch vang kamudian dikonsultasik in
hepada Dosen Pembimbing dengan harapan apabila ada hal-hal vang parlu
direvist akan segara dilakukan schimega memperolch suatu hasil vane

optimal

b Laporan vang sudah sclesar kemudian akan dipatnuhkan di depan Dew in
Peneup kemudian hasil penchitian mir digandakan dan disamp uk in

Kepada pihak-pthak vang terkan




BAB 1V

PAPARAN DAN ANALISIS DATA

A Gambaran Umum Objek Penchitian
I Sejarah Berdimimyva STAT Sunan G Bojonegoro

Sckolah tinggi Agama Islam Bojonegoro lahii berdasarkan SK Kopertais
Wilavah IV Sutabava No 354 / K/ F -9 / P / 87 Tahun 1987 vang berbadan
akreditast Nasional Takarta  vaitu BAN P11 No 003/ BAN-PT / Ak-NI1/ S1 / 1V /
2009 yang sekarang bartempat di 11 Ahmad Yani No 10 Bojoncgoro

Sejak tanggal 24 Apul Tahun 1987 gedung mihik lambaga pendidikan Ma aiif
di TEAhmad Yani No 10 dengan hak scwa samapar akhin Desembar 1988 kamudian

sepak tingeal 2 januan 1989 STATL Bojonceoto barstatus milik Yayasan UNSU RI

o]
N
o)
e
0
>x0
|98
'S
W
ol

dengan Telpon dan Faks (0

D atas tanah scluas kuang lebih 6 150 m* (bangunan 1341 m? kcbun

3305 m-dan halaMan T 444 m-) imlah STAT Bojoncgoro selalu mengembanghan dii
sehingga telah memibihi hampn semua satana prasarana yang dibutuhkan sebagai

pendidikan modern saat i

Scph resmi memihiki sebutan STAT Sunan G Bojonceoto STAL Bojonegoio

|
mi telah mengalami 3 masa kepemmmpinan yaitu

a)  Dis Karno Hasan MM [ahun 1987 - 2005
by Dis I Moh Munib M Pd | Fahun 2005 - 2010
¢) Dis H Badaruin ahmad M Pd | [ahun 2010 - Sekarang

5

" Datvine dombil dan Profil ST AT Sunan G Bojonevoro Tahun Pclaynan 2012 2013

47
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D1 bawah kepemimmpman Ketiga orang diatas STAT Sunan G Bojoncgoio
menunjukkan peninghatan kuahitas dan - mutunya  Hal e dapat  dilihat - dan
bertambahnya jutusan-jutusan vang dr butuhkan Masyarakat  Dengan  harapan
semakin bartambah usia STAL Sunan G Bojonegoro semakin mampu membaiikan
sumbangan vang teibaik bagr kemajuan Iptck vang didasan oleh kemantapan Imtagq
dalm dunia pendidikan

Dengan pimpman  Lcktor vang sclalu bergantian sampar saat mi STAI
Bojonegoro mengalami banvak kemajuan dan tclah dikenal oleh warga

Demikian sejarah singkat berdirmya STAT Sunan Gui Bojonegoro semoga hal
i dapat dyadikan sebagara tolak ukur untuk merath cita-cita dan hatapan pada masa

vang akan datang

1 1) Vist STAI Sunan Girt Bojonegoro
STATL Sunan G Bojoncgoro dalam mengembanghan pendidikan mempunyai

Vist

4 Bertagwna

b Cerdas

¢ Inovatt

d Mandin

e Berwawasan Iptek

t Beulmu Tinggl
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12) Mist ST AL Sunan G Bojonegoro
a) Mendidik agar siswa memiliki pengetahuan dan keterampilan melalu
pembelajaran vang efckuf
b) Mcnimgkathan kualitas akademik
¢) Mengembangkan penelitian untuk mendapathan gagasan baru vang
berorientast masa depan
d) Penguasaan /ife skill dan menumbuhkembangkan jiwa wiausaha vang

kompetitit

Menumbuhkan semangat belajar untuk pengembangan Iptek dan Imtag

a

[3) lupuan STALI Sunan Gui Bojoncgoro
a  Menmekatkan pengetahuan mahasiswa untuk mengembanghan di
scjalan dengan pakembangan 1lmu pengctahuan dan tchnologr dan
Kesentm vy ing berpva ajaran Islam
b Menmgkathan kemampuan mahasiswa scbagar anggota masyardhat

dalam mcngadakan hubungan tumbal balik dalam hinghungan sosial

budwva dan alam schitarmva vang dipnvar ajaran agama Islam

14) Struktur Organmisast STAI Sunan G Bojoncgono

Upava STAT Sunan Goi Bojoncgoro  saat mi hampi telah menihki hampi
semua satana dan prasarana yang dibutuhkan untuk mendukung tercapainva tujuan
vang telah ditetapkan Diantaranya Struktur organisast vang memadar yang dapat

dibihat dv bawah i




SIRUKTUR ORGANISASI STAI SUNAN GIRI BOJONEGORO

STAT Bojonegoro

[ ata Usaha J

— |

-
W aka ; ,
. o Waka Waka W aka
Kesiswaan ,
‘ Kutithulum Satan Prasarana Humas
kootd Ketua Koord Bagian Bagian Bagian {
BP Bk Prog Mk Pcrpus [ ab Neagcamaan |

Jajaran
Dewan Dosen

1
BI'M ‘
STAT SG Bojonegoro

Fabcl T Stiuktur Organisast STAT Sunan G Bojonegoro
(Dokumentasi Star Sunan G Bojonegoio)

Kcterangan
I Rektor sebagar penanggung jawab serta pengambil keputusan tentang sceala

sesuatu terhart dengan keberadaan kampus




st

o

O

7

Kepala tata usaha adalah stat pimpman  yvang melaksanakan  kegiatan
admmistiast madrasah sccara ienvelwuh

Waka kuritkulum adalah stal pimpman » ne bartugas mengurus tentang
perencanaan pembelajarin dan segala vane berkaitan dengan mplemantas
Kutikulum

W oka kesiswaan adalah stal pimpiman vang mengutus urusan kesiswain

Waka humas adalah stat pimpinan vang bartugas mengurust scgala sesuaty
vang betkartan dengan masyarakat seita tehnologr intormasi

“Waka sana prasatana adalah stal prmpman vne maneutuse seedda s ua
Prasal 11t sertymenginventarist satana prsdatand vanz «elah ada

Noord BK (koordmator bimhimgan konscling) adalah angeota stal pimpinan
vang bertug s menghoordmn kegratan bimbing i konsclimg dir madiash
KNoord MK (kootdimator mata kuliah) adhlah Doscn vang ditunjuk tnituk
menghoordimi pata Dosen mat pelajeran scpents bertangeunz piwab ak m
pelaksanaan pembelajaran mat v pelapin vene bersanekut

Notua progrim adalah stel pimpman vaag bertugas mengclola proer un-
progitam vang ada di kampus

Bacian perpustahaan adalah stif vang bartueas manc i buku perpustak v
NMancatat keluar masuk buku yang dipmjam mahasiswa

Bagian  laboratorium adalah stal vang mencatat  alat-ilat - hiboratorium
malavant atw menviaphan alat-alat v e diperlukan sewaktu m ngadak

praktikum



]
[

12 Dewan Dosen adalah Dosen vang ditunjuk menjadi Koordmator pada helas

tertentu - bertangeung  jawab untuk - pengclolaan kelas pada kelas vang
bersangkutan
15 Dosen adalah orang vang secara resmi tclah mendapathan tugas uantuk
melaksanakan proscs belajar mengajar sata merencanakan scealy scsuatu
vang barkaitan dengan tugas tersebut
I4 BEM (Badan Lkslusit Mahasiswa) adalah o1 ganisast mahasiswa yang sccdta
tesmi mendapathan sutat keputusan dar Lektor kampus
1'5) Tugas Masing-Masing Komponcn
Dalam rangha pcmbangunan tugas kampus maka STAI Sunan Girt Bojonegoro
telah menetaphan kebrjaksanaan dalam menjalankan tugas-tugas”
) Kepala /s Rekton
1) Kepalv/ Rektor Sebagar Pendidik
a  Membimbing guiu
b Membimbing karyawan
¢ Membimbing siswa
d  Kemampuan mengembangkan stat
¢ Kemampuan belajar mengihuti pakembangan Iptek
2) Kepala / Rektor Scbagar Manajet

a)  Menvusun program

Datv i diambil dan Pambagian Tugas Dosen STAT Sunan G Bojonegoro Tahun Pol oy nan
20122013
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0)

b) Menyvusun organisasi

¢) Menggerihkan stat

d) Mengoptimalkan sumber dava kampus
Kepala / Rektor Sebagar Admmistiator

a  Mengclola admimistiasi KBM dan BK

b Mengelola administiast kesiswaan

¢ Mengelola administiast ketenagaan

d Mengelola administiast kcuangan

¢ Mengelola administiast satana dan prasarana
t - Mengelola administrast persuratan

Kepala / Rektor Sebagar Supervisol

a)  Menvusun progiam supervise

b) Melaksanakan program supervisc

) MeManfaathan hasil supervise

Nepala / Rektor Sebagar Pemimpin

a  Mcmihikr kepribadian vang benai

b Memahami kondist bawahan vang baik

¢ Memilike vist dan memahami mist kampus
d  Kemampuin mengambil keutusan

¢ Kemampuan berhomunikasi

Nepala / Rektor Schagar Inovator

4) - Mencarn atau menemukan gagasan baru untuk pecmbaharuan kampus

il

-



n
£

b) kemampuan melakukan pembaharuan kampus

7) Kepala Madrasah Sebagar Mouvator

a4 Kemampuan mengatur Imghungan Kerja fisik
b KNemampuan mclakukan pembaharuan di kampus
Wakil Rektor

Waka Kurikulum

) Menvusun dan menjabarkan kalender pendidikan
b) Menvusun pembagian tugas Dosen dan jadwal pclajaran

¢) Mengatur laporan program pengajaran

d) Mengatur pclaksanaan kegratan kampus

(@]

) Mengatur pemanfaatan hinghungan sumbar belajan

Y Mengkoordmasr mata pelajaran

Mengatur mutast mahasiswa

g

h) Melakukan supervise dan akademis

1) Menvusun laporan

Waka Rektor Kesiswaan

a  Mengatut program pelaksanaan BK

b Mengatur dan menghootdinast pelaksanaan 7k

¢ Menvusun dan mengatunr pelaks inaan pemilihan siswa tcladan kampus
d Menvelenggarakan cerdas cetmat dan olah rtaga prestast dan kesentan
¢ Menvelckst calon untuk diusulkan mendapat beasiswa

f Membuat dan mengorganisasi pclaksanaan chstra kampus
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il

Membuat statistik bulanan tentang siswa

3 Waka Rektor Humas

a) Mengatur dan mengembanghan hubungan dengan Bp3

b) Menvelengerakan bhakti sosial dan karva wisata

¢) Menjalin hubungan dengan PIN dan P1S yvang ada di Malang dan Jawa

Timui

d) Menvusun laporan

¢)  Menjalin hubungan dengan Pemda dan mstanst vang teihait

4 Waka Rektor Bidang Sarana dan Prasaiana

d

b

d

€

Merencanakan kebutuhan sarana dan prasarana untuk menunjang proses
belajar mengajai

Merencanakan program pengadaanny a

Mengatur peMantaatan sarana dan prasarana

Mengatur pembukuan

Menvusun laporan

¢) Dosen Bidang Studi

d

Membuat satuan pembelajatan

Melaksanakan pengajaran dengan metode vang ielevan

Meclakukan pentlaian terthadap hasil

Mengadakan presenst siswa terthadap buku nilai

Membuat laporan tentang siswa vang memetlukan penang an kKhusus

pada BP
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DAFTAR NAMA DOSEN STAI SUNAN GIRI BOJONEGORO

TAHUN PFLAJARAN 2012/2013°

No Nama dan Gelar a NIP/NIK L/P | Tempat Tanggal Lahir Pangkat Gol FJabatan
R R o AR I A ungsional
Drs H Badaruddin Terngalek, 11 April
1 | Ahmad, M Pd | lSshbagE | L 1953 B
2 | Drs M Masjkur, M Pd | 198903053 | L BOJO”e%%?é 23 Men ll/a | Asisten Ahli
Drs H Anas Yusuf, Bojonegoro, 27 Penata Muda
3 M P4 | | 1986 08 003 L Diesermber 1048 TK 1 lI/b | Asisten Ahli
M Jauharul Ma'arif, Bojonegoro 28 Agustus | Penata Muda Asisten
4 M Pd | 2004 09 0097 L 1972 TK 1 /b AHI
5 | Abd Rozaq, SAg MPd | | 199909092 | L Boloneﬁ’%’g’é £2 Mey Pe”‘f‘rtz MU92 | ia | Asisten Al
| H Yogi Prana Izza, Lc . Bojonegoro, 31 Penata Muda
%€<5‘ VA 2006 09 098 L Desember 1976 TK 1 ll/c Lektor‘ﬁ
Bojonegoro, 10 Februari | Penata Muda Lektor
7 | H Sn Minarti, M Pd | 1989 09 058 W 1971 TK 1 l/d Kepala
8 | Ulfa, M Pd | 2009 03103 | W Bojone%%m Juni
Ujung Pandang, 22
9 | Drs Agus Huda, M Pd | 2009 09 0106 L Septermber 1959 [ll/a | Asisten Ahli
10 | Imroatul Azizah, M Ag W Brebes, 11 Agustus |

Data int diambil dari Profil STAI Sunan Giri Bojonegoro
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Brebes, 11 Agustus

10 | Imroatul Azizah, M Ag w 1973

11 | Drs Sugeng, M Ag 1986 08034 | L Mageta%ﬁ’é Januan

12 | Drs Moh Salamun 198608006 | L | DBOIonegero 20 Jun

13 | s, 1 Chafidz Affand. 198709036 | L | Tuban, 05Mei 1956 ll/a | Asisten Ahli

Drs H Abdul Mukti

14 1999 09 084 L Blora, 10 Apnl 1949

Dra Endah Lutfiatin, Bojonegoro, 16 Februari

15 2 1994 09074 | W IO e lI/a | Asisten Al

16 | o Hoknaniah, 199309070 | w | Dolonedoro 15.Jul ll/a | Asisten Ahl

17 | Dra Ini Badniah, M Pd 199809081 | w | Dolonegoro vz Februan l/a | Asisten Ahli
' qg | MURtEnah, SPd MR | 199909085 | W . Bltar, 14 Mer 1953 ll/a | Asisten Ahli

19 ,\DAS\AH Mundzar Fahman, | 5410090105 | L | Gersik, 14 Juni 1956 i/ | Asisten Ahli
20| Dr HM Yasr SH MSi | 199400073 | L Tuban, 25 F ebruar

Bojonegoro, 30
Nopember 1963
Tuban, 07 Februar
1960

2007 09 0101 L | Jombang, 15 Juni 1974

21 | Drs M Syaifuddin, MPd || 1986 08 020 L

22 | Ujung lrianto, SP M MA 2005 09 099 L
Al Mustofa, M HI

23




W

Hj Ifa Khomnah Ningrum,

Blitar, 09 September

74 | & i 2011 09 102 phha
25 | Nurul Huda, M HI 2009 09 0106 Lam°“%3r7';,r14 e /b | Asisten Ahll
26 | Abd Kholig, S A Wali
9 9 Kampus
Wall
27 | Nur Cholig, M Pd | kampus
Snori
Wali
28 ,:\Alflz\mad Mansyur, S Pd | kampus
Balen

Tabel I Daftar Dewan Pengajar Stai Sunan Girt Bojonegoro (Profil Star Sunan Girt Bojonegoro Bojonegoro)




B Dasar kegiatan Intra-kampus

Awal berdininya kegiatan intta-hampus di Star Sunan G Bojonegoio
bersamaan dengan berdninya Star Sunan Gui Bojonegoto  yaitu pada tahun
1986 Yang melatar belakangi berdirin]\va hegiatan 1n1 dikarenakan paia
mahasiswa bukan hanya lulusan dari Madiasah saja akan tetapr ada juga vang
lulusan datt SMA sehingga melalur kegiatan mtra-kampus mi petlu dipacu dalam
meningkatkan pengetahuan keagamaan dengan harapan pata mahasiswa akan
menambah wawasan keagamaan Hal tersebut sebagaimana diungkapkan oleh
Kootinator organisast intia-kampus  (BEM) bidang keagamaan di STAI

Bojonegoto sebagai berikut

Yang melatar belakangi berdininya kegiatan mua-hampus keagamaan 1ni
adalah banyaknva mpur STAL Bojonegoio yang lulusan darr SMA atau
seholah umum lamnya Jadi untuk menyeimbangi pengetahuan agama dengan
lulusan dait MA maka dibentukklan kegiatan mtia-kampus keagamaan vang
dust dengan pembelajaian matiikulasi dan dilanjuthan dengan baca Alqur an
Kami bethaiap kata beliau dengan adanya otganisast  kegiatan intia-
hampuskeagamaan tersebut dimana memberikan betmacam-macam kegratan
sepettt Kjaran islami shalawat seni baca Alqui an dan lam sebagamva vang
telah diberikan secaia luas akan memberikan konstiibusi pada mahasiswa
untuk mengamalkan dan mengerjakan serta monjalankan svai at islam
dengan baik dan sungguh sehingga akan menjadi menusia vang kamil sesuai

dengan yang dihaiapkan oleh tujuan pendidikan islam 1tu sendin

" Data i diambil dari hasil intarview ntara peneht dengan Bph Dis H o Agus Huda S Pd
M Pd T Kamis 11 Juli 2013 di Ruing Tamu STAL Bojoncgoro
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1) Visi dan Misi Kegiatan Intra-kampus

a Visi Kegratan Intra Kampus

Pelaksanaan  kegratan intta-kampus  merupakan  bagian  darr  selutuh
pengembangan mstitust kampus Kegiatan mtia-kampus muncul sebagar keunggulan
tetsendinr vang pada gilirannva melahnkan kiedibilitas tersendnt bagr lembaga
Dengan kegratan mtia-kampus keagamaan yang menjadi kultur di madiasah dapat
menambah kegiatan dan pengetahuan para mahasiswa

b Misi Kegiatan Intra Kampus

Pengembangan kepribadian peserta didik merupakan it dair pelaksanaan
kegratan mtra kampus Pengembangan kepribadian  dalam  Kkonteks pelaksanaan
kegratan muria-kampustentunya dalam tahap-tahap kemampuan peseita didik mercha
dituntut untuk memiliki kematangan vang utuh dalam hingkup dunia hunian mereka
scbagar anak vang tengah belajar Mereka mampu mengembangkan bakat dan minat
mengahaigar orang lam bersikap kiitis tethadap suatu kesenjangan  berant mencoba
tethadap hal-hal positit vang menantang peduli tethadap hnghungan sampar pada
melakukan kegiatan - kegratan mtelektual dan ritual keagamaan
2) Tujuan Kegiatan Intra-kampus Agama Islam

Untuk  mewujudkan wvist dan  mist mta-kampus  keagamaan di STAI
Bojonegoro  berdasarkan hasil wawancatra dengan bapak Abdul Muntholib sebagai
salah satu pembimbing kegiatan mtia-kampus sebagaimana berikut ini

Bahwasanya kegiatan mtia-kampus salah satu tujuannya yaitu untuk

menambah wawasan pengetahuan dan penguasaan keagamaan bagi siswa Dan
dengan adanva kecgratan mtua-hampus keagaamaan inir juga akan menimgkathan
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minat dan bakat siswa dalam belajar agama dengan lebih intensit lagr seperti
baca Al-Qur an kapan keislaman shalawat dan lam sebagainya

2 Struktur Orgamsasi dan Susunan Pembina Badan Eksklusif Mahasiswa

(BEM) STAI Sunan Gir1 Bojonegoro Periode 2012/2013°
Struktur Orgamisasi Badan Eksklusif Mahasiswa ( BEM )

Presiden BEM

Wakil Presiden

Komist Yudikatit Komist Yudisioner

|

Sekbid Sekbid Sekbid Sekbid Sekbid Sekbid
keagamaan Kurikulum MK Humas Kader Kesenian
Anggota

Tabel 111 Struktur Badan Eksekutif Mahasiswa

Keterangan Struktur Organisasi Badan eksklusit Mahasiswa ( BEM )

Presiden (B1.M) Fikit Fawa id

Wakil Presiden (Bl N Fahtur Rozi
Komisi Yudikatit; sekertaris Catur Wulandan
Komisi Yudisionci/Bendahara Guntur Gilang Amr

“Ihid h 07

Data 1 diambil dan Surat Keputusan Ketua STAL Sunan Gir Bojonegoro  No
Ma 13 12/PP 00 6 355 2013
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C Data Proses kegiatan Intra Kampus

1 Kegiatan Tahunan
a) Peringatan Hari-Har1 Besar Islam

Tupuan dair kegiatan i adalah mendalami setiap peristiwa penting untuk
dijadikan sebagar acuan dalam melaksanakan perjuangan dan pengotbanan paia
pejuang vang terdahulu terutama tauladan paia Nabi dan Rasul  Waktu
pelaksanaannya sesuar dengan yang telah ditentukan dalam kalender nasional
Brasanya peringatan-petingatan hari besai Islam vang dilaksanakan STAI Sunan

G Bojonegoro adalah

I Permgatan Hair Besar Islam (PHBI)
2 Diskust Hmivah / Narasumbel

3 Harrraya idhul adha (quiban)

2 Podok Ramadhan

Fujuan dari kegratan i adalah agar siswa dapat menimba 1imu pengetahuan
ptaktis yang tidak diajatkan dalam GBPP  Dalam kegiatan i dosen memberi
tugas  kepada mahasiswa untuk menulis laporan kegiatan selama  pondok
tamadhan 1 dimaksudkan agar paia siswa termotivasi untuk lebih berseMangat
dan bersungguh-sungguh dalam mengamalkan ibadah pada bulan suct in
khususnya an pada umumnya agat siswa akan terbrasa untuk selalu mengamalkan

apa vang telah dilaksanakan pada bulan ramadhan




3 Penyembelihan Hewan Quiban
[ujuan mi adalah agar para gutu pegawar dan paia siswa dapat beilatih tela
berquiban  sesuar  dengan  kemampuan masing-masing  Kegiatan 1ni brasa
dilaksanakan setelah Shalat Idul Adha
4 Baku Sosial
Baktr Sosial in1 dilaksanakan oleh madiasah vang dikoordiasi oleh gutu

Tujuan dair kegiatan i adalah agar dapat membantu pata faki miskin duafa dan

yatim piatu

D Data Efektifitas Kegiatan Intra Kampus Icrhadap hasil Belajar Mahasiswa
STAI Bojonegoro
I Mcngembangkan Profesionalisme Guiu

Guru adalah salah satu faktor yang mempengaiuhi kebethasilan pendidikan
Kualitas pembelajaran yang sesuar dengan rambu-tambu Pendidikan Agama Islam
dipengcaruhr pula oleh sikap guru yang kieatit untuk memilih dan melaksanakan
berbagar pendekatan dan model pembelajatan Oleh kaiena ity gutu  harus
menumbuhkan dan mengembangkan sikap kieatifnva dalam mengelola pembclajaran
dengan memilih dan menetapkan berbagar pendekatan metode media pembelajaran
vang televan dengan hondisi siswa dan pencapaian kompetenst kaiena curu hatus
menyadart secara pasti belumlah ditemukan suatu pendekatan tunggal vang berhasil
menangant semua siswa untuk mencapar berbagar tujuan  Tatty SB Amian

mengatakan bahwa pengembangan protesional diperlukan KASAH KASAH adalah
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aktonim dati Knowledge (pengetahuan) Abiliry (kemampuan)  Skill (ketetampilan)
Attitude (sikap diiy dan Habir (kebrasaan dini) /
) Knowledge (Pengetahuan)

Dalam  mengembangkan  profesionalisme  menambah  dan mengasah
pengetahuan  adalah  wapb  Karena tanpa diasah (dengan  cara  diamalkan)
pengetahuan  yang banyak tidak akan ada mantaatnya Dalam pengembangan
protestonalisme guru menambah 1lmu pengetahuan adalah mutlak  kita haius
mempelajant segala macam pengetahuan akan tetapt kita juga harus mengadakan
shala prionitas Katena dalam menunjang keprotesionalan gutu menambah 1hmu
tentang kegutuan sangat petlu Namun bukan betarti hanya mempelajar satu disiphin
mupengetahuan saja Semakin banyak 1lmu pengetahuan yang dipelajarr semakin
banvak pula wawasan tentang beibagai 1lmu
2) Abiin (Kemampuan)

Kemampuan terdnt dair dua unswi yaitu yang bisa dipelajan dan alamiah
Pengetahuan dan keterampilan adalah unsui kemampuan yang bisa dipelajan
sedanghan yang alamiah orang menyebutnya dengan bakat Tika otang hanva
mengandalkan bakat saja tanpa mempelajari dan membiasakan kemampuannva amha
dia udak akan berkembang Karena bakat hanya sekian persen saja dalam menuju
keberhasilan Sedangkan orang yang berhasil dalam pengembangan profesionalisme

ditunjang  oleh ketekunan dalam  mempelajaii dan mengasah kemampuannva

Muhammad Nurdin Kiar Mcmjadi Guru Profesional (Jogjakaita Prismashophie 2001) 139
142



Kemampuan yang paling dasar yang diperlukan adalah  kemampuan dalam
mengantisipast perubahan yang terjadi Oleh katena itu seorang gutu yang protesional
harus mengantisipasi perubahan itu dengan banyvak membaca supaya bertambah 1Imu
pengetahuannva
3) Skill (Ketetampilan)

Keterampilan (skill) merupakan salah satu unsui kemampuan yang dapat

dipelajati pada unsur penerapannya Suatu ketetampilan metupakan keahlian yvang

bamantaat untuk jangka panjang  Sebctulnya banvak sekali Ketetamptlan yang

dibutuhkan dalam pengembangan protesionalisme tetgantung pada jcnis pekerjaan

masing-masing

4)  Awntude (Stkap Dirr)

Sthap dini seseorang tetbentuk oleh suasan hingkungan vang mengitarinsa
Scorang anak mular belajar tentang dininya melalu lingkunga yang terdekat vaitu
orang tua Menutut Zuhami kpuibadian adalah hasil dain sebauh proses seanjang
hidup Kepuibadian bukan terjadi secaia tiba-tiba akan tertbentuk melalui petjuangan
hidup vang sangat panjang Faktor pendidikan sangat menetukan kualitas kepribadian
seseotang yang didalamnya terdapat guru yang juga punva kepribadian vang bark
Dalam konsepsi Islam tujuan dari usaha pendidikan adalah tetbentuknya kepribadian
muslim ~ Oleh karena 1tu menutut Agus Maimun  kuahitas kepribadian vang

dihasilkan oleh sebuah lembaga pendidikan tercermin dalam empat hal ~aiu

spuiitual moral intelcktual dan protesional
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S) Habir (Kebiasaan Dirr)

Kebiasaan adalah kegiatan vang terus menerus dilakukan vang tumbuh dani
dalam piknan Pengembangan kebiasaan dii hanis dilandas: dengan kesadaran bahwa
usaha tersebut membutuhkan proses yang cukup panjang Menurut Aa Gvm
kebiasaan diti harus terus dilakukan diantaranya

a  Benbadah dengan benar dan istigomah
b Berakhlak baik

¢ Belajar dan berlatih tiada henti

d  Bekarja ketja dengan cerdas

Bersahaja dalam hidup

Bantu sesama

Bersthkan hati selalu®

G

0

[tulah beberapa kebiasaan dirr yang hatus tetus dilakukan Apalagi seotang guru
menjadi publik figur ditengah-tengah anak didiknya sudah baiang tentu haius
mempunyar kebrasaan yang baik supaya anak didiknya membeithan pentlaran terbaik
kepada kita Pembelajaran merupakan sesuatu yang proses kompleks dan mchibathan
beibagar aspek yang saling berkaitan  Oleh karena 1tu  untuk menciptakan
pembelajaran yang kieatit dan menyenangkan dipetlukan berbagal keterampilan
Keterampilan mengajar metupakan kompetensi protesional yang cukup kompleks
sebagar integiast dari betbagar kompetensi guiu secara utuh dan menyelutuh Tuiney
mengunghaphan 8 keterampilan mengajar vang sangat berpeian  dan sangat
menentukan kualitas pembelajarn yaitu ketetampilan bertanya membet penguatan
mengadakan variasi menjelaskan membuka dan menutup pelajatan  membimbing

diskusr kelompok kecil Penguasaan terthadap keterampilan mengajat harus utuh dan

Ybid 150
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terintegrast sehingga dipetlukan latthan yang sistematis Keberhasilan pembelajaian
adalah Kkeberhasilan peserta didik dalam membentuh Kkompetensi dan mencapai
tujuan  serta  keberhastlan  gutu dalam  membimbing  peseita  didik  dalam
pembelajaran '

labatan guru memang dikenal sebagai suatu pekerjaan protesional artinyva
jabatan i memetlukan keahhan khusus demikian pula halnya seorang gutu vang
profesional yang menguasar tentang seluk beluk pendidikan dan pengajaian serta
thmu-thmu lainnya - Tambahan lagr dia telah mendapatkan pendidikan khusus untuk
menjadi gura dan memiliki keahlian khuhsus yvang dipetlukan untuk jenis pekrjaan mi
maka sudah dapat dipaastikan bahwa hasil usahnaya akan lebith baitk Setiap guru
profesional harus menguasar pengetahuan vang mendalam dalam spesialisasinyva
Penguasaan pengctahuan mi merupakan syarat vang penting disamping ketetampilan-

10
keterampilan lamnya

2 Meninghatkan Keberhasilan Pengelolaan Kelas
Pengelolaan kelas merupakan tangeung jawab guiu dan wal kelas bersama

o

sey

=
)

enap siswa  Kerjasama yang baik antar tiga elemen i dapat menghasilhan
pengelolaan helas yang baik dan kondusit bagi proses belajar mengajar vang ctekut
dan efisien dalam mencapar tujuan mstiuksional  Berhaitan dengan i Arikunto
berpendapat bahwa pengelolan kelas yang baik adalah pengelolaan vang didasarkan

atas pengertian yang penuh tethadap siswa mengenar yang dihataphan daripadanya

"E Mulyasa Mcnjadi Guru Profcsional (Bandung Rosdakarya 2005) 124
" Oemar Hamalik Proscs Belayar Mcngayar (Jakaita Bumi Aksaia 2003) 118
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apa yang ada padanya sebagai kepemilikan jiwa vang dapat dimantaat kembanghan
oleh dukungan dan paitisipast darr mereka "'

Guiu dan wali Kelas pengemban amanat Kepala sekolah untuk menjad
pengelola kelas petlu memeperhatikan kunci keberhasilan pengelolaan kelas aga
dapat mengatasi ancaman gangguan hambatan dan tantangan ketika merealisasihan
tugas-tugas yang relevan dengan maksud perealisasian amanat tersebut

Prosedur preventit merupakan misiatit guru dan wali kelas untuk menciptakan
kondisi vang baru dari interaksi biasa menjadi nteraksi edukatit dengan senantiasa
membangkitkan  motivasi belajar siswa  Sedanghan prosedur kuraut metupakan
tisiatit guru dan wali kelas untuk mengatasi bentuk perbuatan siswa vang dipandang
berpengeruh negativ tethadap proses belajar mengajar dengan jalan menghentikan
petbuatannva ttu sekaligus membimbimgnya agai memiliki petbuatan pendukung

12

proses belajar mengajai

Pengelolaan kelas metupakan keterampilan guiu untuk menciptahan 1hlim
pembelajaran vang hondusit  dan mengendalikannva jika terjadi gangguan dalam
pembelajaran Bebaiapa prinsip yang hatus dipethatikan dalam pengelolaan kelas

adalah kehangatan dan keantusiasan tantangan bervatiasi luwes penckanan pada

hal-hal positit dan penanaman disiplin din

Masalah pengelolaan kelas harus ditanggulangi dengan tindakan korehtif

pengelolaan Hubungan antar pribadi vang baik antaia gutu dengan peserta didik dan

P3N STAIN Tulungagung Mcni Jalan Pendicdihan (Toggak nta Pustaka Pel yar 2003) 292
|
Ibid 294
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antar peserta didik merupakan suatu petunjuk keberhasilan pengelolaan Pengelolaan
kelas vang efektif merupakan peisyaiatan mutlak bag terjadinya proses belajal
mengajar yang efektit Tindakan pengelolaan kelas akan efektit apabila euru dapat
mengidentifikasidengan tepat hakikat masalah yang sdang dihadap: sehingga pada
gihrannva guru dapat memilih strategi penanggulangan yang tepat pula

Tindakan pengelolaan kelas adalah tindakan yang dilakukan oleh guru dalam
rangka menyediakan kondisi yang optimal agar proses belajar mengajai betlangsung
secata efektif Tindakan guiu tersebut dapat berupa pencegahan yaitu dengan jalan
menyediakan kondist baik fisik- maupun kondisi sosio-emosional schimgga tcrasa
benar oleh peserta didik rasa kenyamanan dan keamanan untuk belajar Tindakan lam
dapat berupa tindakan kotekuf tethadap tingkah laku peserta didik vang menvimpang
dan merusak kondist opimal bagi proses belajar mengajar vang sedang betlangsung
Dimenst korektif dapat terbagi dua yaitu tindakan vang seharusnya diambil guru pada
saat terjadi gangeuan dan undakan pemvembuhan tethadap tinghah laku vang
menyimpang yang terlanjur terjadi agar penyimpangan tersebut tidak betlarut-larut
Kondist dan situasi belajar meliputi

1) Kondisi Fisik

Lmgkungan fisik tempat belajar  mempunyar pengaiuh penting terhadap
petbuatan belajar  Linghungan fisik yang menguntungkan dan memenuhi svatal
minimal mendukung meninghatnya intensitas proses perbuatan belajar peserta didik
dan mempunyar pengaiuh positit tethadap tujuan pengajaran Lingkungan fisik vane

dimaksud meliputi  tuangan tempat berlangsungnva proses belajai mengajai
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antar pesetta didik merupakan suatu petunjuk keberhasilan pengelolaan Pengelolaan
helas yang efektif merupakan persyaratan mutlak bagi terjadinya proses belajar
mengajar vang efekut Tindakan pengelolaan kelas akan efekuf apabila guru dapat
mengidentifikasidengan tepat hakikat masalah yang sdang dihadapi sehingga pada
gihrannva guru dapat memilih stiategr penanggulangan vang tepat pula

Tindakan pengelolaan kelas adalah tindakan yang dilakukan oleh guru dalam
tangka menyediakan kondisi yang optimal agar proses belajar mengajar berlangsung
secara efehut Tidakan guru tersebut dapat berupa pencegahan vaitu dengan jalan
menyediakan kondisi baik fisik- maupun kondisi sosio-emosional sehingga terasa
benar oleh peserta didik 1asa kenyamanan dan keamanan untuk belajar Tindakan lain
dapat berupa tindakan korektit terhadap tingkah laku peserta didik yang menyimpang
dan merusak kondist optimal bagi proses belajar mengajar yang sedang beilangsung
Dimenst korektt dapat terbagr dua yaitu tindakan vang seharusnya diambil guru pada
saat terjadr gangguan dan tindakan penyembuhan terthadap tingkah laku yang
menvimpang yang tetlanjur terjadi agar penvimpangan tersebut tidak berlarut-larut
Kondisi dan situasi belajar meliputs
1) kondist Fisik

Lingkungan fisik tempat belajat  mempunvai pengaiuh penting terhadap
petbuatan belajar  Lingkungan fisik yang menguntungkan dan memenuhi syarat
minimmal mendukung meningkatnya intensitas proses perbuatan belajai peserta didik
dan mempunvar pengaruh positit terhadap tujuan pengajaran Lingkungan fisik yang

dimaksud mehputi  tuangan tempat betlangsungnya proses belajai  mengajar,
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pengaturan tempat duduk ventlasi dan pengaturan cahaya dan pengaturan
penyimpanan barang-baiang
2) Kondist Sosio-Fmosional
Suasana sosio emosional dalam kelas akan mempunyai pengatuh yang cukup
besar tethadap proses belajar mengaja  kegairahan peserta didik merupakan
efekufitas tercapamya tujuan pengajaran yang meliputi
a  Tipe kepemimpiman dosen yang lebih menekankan kepada sikap demokratis
lebih- memungkinkan terbinanya sikap persahabatan dosen dan peserta didik
dengan dasar saling memahami dan saling mempercayar Sifat i dapat
membantu menciptakan 1khim yang menguntungkan bagi terciptanya kondisi
proses belajar mengajar vang optimal peseita didik akan belajar secara
produktif baik pada saat diawasi dosen maupun tanpa diawasi dosen
b Sikap dosen dalam menghadapi peserta didik yang melanggar peraturan
sekolah hendaknya tetap sabai dan tetap beisahabat dengan suatu keyakinan
bahwa tingkah laku peserta didik akan dapat diperbaiki
¢ Suata gutu walaupun bukan faktor yang besar tetapi turut berpengaruh dalam
belajar Suara yang relatif 1endah tetapi cukup jelas dengan volume suara
vang penuh kedengarannva rileks akan mendorong peserta didik untuk lebih
berant mengajukan pertanyaan melakukan sendiri melakukan percobaan
tetarah dan scbagamya Tekanan suara hendaknya bervariasi sehingga tidak
membosankan peserta didik yang mendengarnya

3)  Kondisi Organisasional
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Kegratan rutin yang secaia orgamisasional dilakukan dengan kegiatan rutin yang
telah diatur secara jelas dan telah dikomunikasikan kepada semua mahasiswa secara
tertbuka sehingga jelas pula bagi mercka akan menyebabkan tettanam pada dini setiap

13
peseita didik kebiasaan vang baik dan keteraturan tingkah laku
3 Menciptakan Suasana Religius D1 Sekolah
Religius  dalam  hamus bahasa Indonesia berait bersifat 1eligr  atau
keagamaan, atau yang betsangkut paut dengan religi (keagamaan) Penciptaan
suasana teligius  berarti  menciptakan suasana atau 1klim  kehidupan
keagamaan Dalam honteks pendidikan agama Islam di
seholah/madrasah/parguruan tinggr berarti penciptaan suasana atau thlim
kehidupan keagamaan Islam yang dampaknya ialah berkembangnya suatu
pandangan hidup vang beinataskan atau dijiwar oleh ajaran dan nilai-nilai
agama Islam vang diwujudhan dalam sikap hidup serta ketetampilan hidup
14
oleh para warga sekolah/madiasah

Religrus dalam kontcks pendidikan agama Islam ada vang beisifat vertikal dan
hotizontal Yang vertikal berwujud hubungan manusia atau waiga sekolah/madiasah
dengan Allah (Habl M Allah) misalnya shalat puasa dan lain-lain Yang
horiosontal berwujud hubungan manusia atau warga sekolah/madiasah dengan
sesamanya (Habl Min 4n-nas) dan hubungan mereka dengan alam sekita

Penciptaan suasana religius yang bersitat vertikal dapat diwujudkan dalam
bentuk kegiatan shalat berjama ah doa bersama ketika akan dan/atau telah metaih
sukses Penciptaan suasana religius yang bersitat hotizontal lebih mendudukkan

sekolah/madiasah sebagar mstitusional sosial yang jika dilihat dart struktur hubungan

antat - manusianya  Sedangkan penciptaan  suasana 1eligius yang  menyanghut

Ahmad Rohant Pengclolaan Pcngajaran (Jakarta Rimeka Cipta 2004) 131 132
" Muhaimm Paradigma Pcndidikan Agama Islam (Bandung Rosdakarya 2002) 287
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hubungan mereka dengan linghungan atau alam sekitarnya dapat diwujudkan dalam
bentuk  membangun suasana atau 1klim yang komitmen dalam menjaga dan
memelihata berbagar tasilitas atau sairana dan prasarana yang dimiliki oleh
seholah/madiasah  seita menjaga kelestariannya  kebersithan dan  keindahan
Imgkungan hidup di sekolah/madrasah sehingga tanggung jawab dalam masalah
tersebut bukan hanya terbatas atau diserahkan kepada paia petugas kebersihan, tetapi
Jjuga menjadi tanggung jawab seluruh waiga sekolah/madrasah

Adapun untuk  mewujudkan suasana 1ehgius di - sekolah/madrasah dapat
dilakukan melalui pendekatan pembiasaan keteladanan dan pendekatan persuasive
atau mengajak kepada warganya dengan cara yang halus dengan memberikan alasan
dan prospek vang baik yang bisa menyakinkan mereka Sifat Kegiatan bisa berupa
aksi positif dan reaksi positit Bisa pula berupa proaksi yakni membuat aksi atas
mistatit sendii jenis dan arah ditentukan sendiri tetapr membaca munculnya aksi-
aksr agar dapat 1kut memberr warna dan aiah pada petkembangan Bisa pula berupa
antisipast yakni tindakan aktif menciptakan situasi dan kondisi ideal agar tercapail
tujuan idealnya

Keberagaman atau 1eliguitas dapat diwujudkan dalam betbagar sisi kehidupan
manusia  Aktivitas beragama tidak hanya terjadi ketika seseorang melakukan
petilaku ritual (beribadah) tetapr juga ketika melakukan aktivitas lam yang didorong

oleh hchuatan supranatural  Bukan hanva vang berkaitan dengan aktivitas yang

" Muhaimin P ngembangan Kurtkulum Pendidikan Aeama Islan (Jakarta 2005) 63-64
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tampak dan apa dilihat dengan mata tetapr juga aktivitas yang tidak tampak dan
tetjadi dalam hati seseorang
Model-model penciptaan suasana rehigius di sekolah
I Model Suuktuial
Penciptaan suasana rehgius dengan model stiuktural yaitu penciptaan suasana
rehigius yang disemangati oleh adanya peraturan-peraturan pembangunan kesan, baik
dan dumia luar atau kepemimpinan atau kebijakan suatu lembaga pendidikan suatu
organisasi
2 Model Formal
Penciptaan suasana religius model formal yaitu penciptaan suasana religius
vang didasair atas pemahaman bahwa pendidikan agama adalah upaya manusia untuk
mengajathan masalah-masalah kehidupan akhuat saja atau kehidupan ruhani saja,
sehingga pendidikan agama dihadapkan dengan pendidikan non keagamaan dan lain
sebagainya
3 Model Mekanik
Model mekanik dalam penciptaan suasana religius di sekolah adalah penciptaan
suasana tehgius yang didasai oleh pemahaman bahwa kehidupan terdiri atas
berbagar aspek dan pendidikan dipandang sebagai penanaman dan pengembangan
seperanghat milar kehidupan  yang masing-masing bergerak dan berjalan menurut

fungsmya



ekstra-kampus dan dair hasil wawancaia dengan penguius dan pembiman kegiatan
ckstra-kampus keagamaan yang bertujuan untuk menimgkatkan Hasil Belajar di Stai
Bojonegoro banyak sekali usaha-usaha yang dilakukan oleh para dosen penguius
hegiatan ekstra-hampus untuk menigkatkan Hasil Belajai diantaianva vaitu
I Maspd belum menjadi C ur Utama dan Menambah Sarana Bacaan Islami

Dilihat dair persyaratan sarana pendidikan Manajemen di kampus ditampilkan
dengan kelengkapan secara fisik Khususnya dengan dibangunnya maspd kampus
Ukuran dan kenyamanan maspd mencerminkan bahwa Kegiatan keagamaan di
kampus dikelola dengan baik dan kcpedulian warga kampus dan masyatakat cukup
besar tethadap pengembangan program-program keagamaan D1 Stai Bojonegoro
masjid belum menjadi menjadi sential kegiatan keagamaan mahasiswa
2 Kultur keagamaan vang kurang membudaya

Untuk pengelolaan pendidikan agama Islam sebagian besar perilaku dan
kebiasaan vang dikembangkan bcrjalan sukarela Namun  demikian di Star
Bojonegoro secara tegas membuat peraturan seperti dalam tata tertib kampus Hal-hal
yang bersifat kultural yang dikembangkan di madiasah misalnya 7K (Kettampilan
Kerapian  Kebersthan  keindahan  Kesopanan  Ketertiban  dan Keamanan)
penvediaan majalah dinding khusus untuk opmni keislaman pelibatan ustadz dalam
forum pengajian dan pemberian keleluasaan kepada mahasiswa untuk mengelola

kegiatan kampus
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3 Peningkatan Motivasi

Motivasi dapat menjadi faktor penentu Hasil Belajar belajar peserta didik
kecenderungan saat ini motivasi peserta didik dalam belajar agama masth perlu
ditingkatkan Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa miat membaca menulis
dan berkarya hanya terjadi pada sebagian kecil peserta didik
4 Pengembangan Keilmuan

Dalam hal in1 pembimbing mengadakan suatu kajian keislaman yang diisi
dengan diskusi/dialog ceramah dan tadabur ayat-ayat Alqui an
5 Pemusatan Kebutuhan

Prmsip ini metupakan penvaimbangan tethadap kecenderungan pendidikan
vang tetlalu beronentast pada materr  Sepert vang sering terjadi sclama i
Kebermaknaan kegiatan bclajar mengajar tetletak pada keingman pihak pendidik
untuk  megutamakan  kebutuhan  peserta  didik sekaligus  menjalin = intcraks:
homunikatif antara pendidik dengan peserta didik atau antar peserta didik dengan
yang lamnya
6 Evaluasi Dalam Berbaga Kegiatan

Evaluast sangat penting untuk dilakukan karena dengan evaluasi bisa
mengukur kemampuan dan kemajuan yang telah diperoleh Dengan evaluasi Juga bisa

mengukur segala kekurangan-kekuangans yang hatus dibenahi kembali



BAB V

PENUTUP

A Kesimpulan
Beirdasarkan wiaian dair bab-bab sebelumnya. maka penulis dapat mengambil
beberapa kesimpulan dar penelitian i antaia lain

I Kegiatan intia-kampus sebagar penunjang tethadap proses belajar mengajai
Pendidikan Agama Islam Hal mi dikairenakan, kegiatan mtia-kampus bertujuan
untuk mengembangkan wawasan dan meningkatkan pengetahuan Keagamaan bagi
mahasiswa Sehingga dengan dilaksanakannya kcgratan intra-kampus diharapkan
dapat menambah penguasaan mahasiswa terhadap pengamalan agama Usaha
Rektor kampus dan dosen dalam menata kegiatan ekatia kampus vang beinuansa
keagamaan antaia lain dilakukan melalur kegiatan

a) Shalat berjamaah (Sholat Asar)

b) Pekan Ramadhan setiap bulan Ramadhan

¢) Memperingati hani besar 1slam (Maulid Nabi Ista Mi1a) Idul Adha
Tahun Baru Hijtiah dan lain sebagainya)

2 Upaya-upaya Ftekufitas kegiatan intia-kampus dalam meningkatkan Hasil
Belajar Pendidikan Agama Islam dilakukan dengan bebeapa pembinaan antara
lain

a) Pembmaan Akhlak Untuk 1tu dalam pendidikan agama selalu diajarkan

bagaimana akhlak vang terpup dan mahasiswa harus menetapkannyva
77
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dalam kehidupan sehati-hain Dengan adanya pelaksanaan kegiatan intia-
kampus yang bernuansa keagamaan selalu betusaha untuh membentuk
mahasiswa-mahasiswi vang mempunvar perilaku vang baik sehingga
menjadi mahasiswa yang betilmu tinggi dan beirkepribadian vang luhui
b) Praktek dalam meningkatkan ke 1lmuan Dengan peningkatan Ketlmuan
secata tidak langsung mendidik mahasiswa untuk selalu memperhatikan
kesadaran tentang pentingnya waktu akan membawa keteraturan dalam
hidup batk mdividu maupun bermasyarakat
Faktor pendorong dan penunjang bagi kegiatan mta-kampus sudah dilengkapi
dengan berbagar sarana dan prasarana seita fasilitas vang sudah sangat memada
Sedangkan  kendala-kendala  dalam  pelaksanaan  kegiatan intra-kampus
keagamaan di STAT Sunan Gui Bojongoro adalah
a) Mahasiswa seting menganggap kegiatan mtra-kampus keagamaan kurang
menatik sehingga mengenyampinghan kegiatan tersebut
b) Pada saat ujian ataupun liburan secara otomatis kegiatan intta-hampus
keagamaan tidak dapat dilaksanakan
Langkah penanggulangan vang dilakukan sebagar pengutus dan pembimbing
Kegratan mtra-kampus keagamaan adalah
a) Para pembimbing selalu bekerja keras dan bekerjasama dengan Dosen
atau orang tua mahasiswa untuk selalu giat dalam mengikuti kegiatan

nti a-l\ampus keagdmdan
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b) Untuk menattk minat para mahasiswa maka penguius  biasanva
mendatangkan tenaga pengajar atau dosen kehormatan dari luar kampus
schingga dengan hal in1 maka dihatapkan dapat menatik mimat para

mahasiswa

Saran

Beidasarkan hasil penelitian yang diperoleh di STAT Sunan Girt Bojongoto maka

enulis memberikan saran yang mungkin dapat membentuk dalam pelaksanaan
o o

hegiatan muia-kampus keagamaan sehingga dapat lebih meninghatkan Hasil

Belajar Pendidikan Agama Islam

o

Wo

Dalam kegiatan intia kampus dihatapakan agar Pembina dan pembimbing
untuk selalu bekerja sama dengan dosen dalam menmghatkan pengetahuan
dan wawasan mahasiswa tentang hakekat ajaran-ajatan islam

Dalam pelaksanaan kegiatan mtia-kampus  mahasiswa dihar iphan untuk
selalu mendukung semua kegiatan vang ada dan dapat bekerja sama sehingga
organisasi intta-kampus  dapat  tetus  betkembang  setta  dapat lebih
meningkatkan Hasil Belajar kerlmuan

Untuk Manaiik mimat dan pethatian para mahasiawa tethadap kegiatan intia-
Kampus  diharapkan  kepada penguius  dan pembimbing untuk selalu
bekerjasama dengan Masyarakat agaia selalu memberi dukungan kepada Stai
Bojonegoro agar lebth semangat dan selalu akuf kreat! dalam mengikuti

Kegiatan mtra-kampus
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PEDOMAN INTERVIEW

1) Bagaimana latar  belakang  berdirinya kegiatan (! “tra-kampus
(visi,mist,tujuan&target)?

2) Tanggal, tahun berdirinya kegiatan ekstra-kampus dircsmikan

3) Siapa yang memprakarsai kegiatan ekstra kampus?

4) Apa tyjuan didirikannya kegiatan ekstra kampus?

5) Dengan diadakannya kegiatan ekstra-kampus 1n1 apakah dap it 1 iningkatkan
Hasil Belajar di kampus?

6) Bagaimana peran kegiatan ekstra-kampus dalam menm: ' than Hasil
Belajar?

7) Usaha-usaha apa saja yang dilakukan kegiatan lst ' + v dalam
meningkatkan Hasil Belajar

8) Bagaimana tentang perilaku mahasiswa setelah mcnot' vt I ' ekstra
kampus?

9) Kegiatan apa saja yang dilakukan dalam kegiat ' 't o s dhilam
meningkatkan Hasil Belajar

10) Factor-faktor yang menunjang dan yang mcng' 'm' @ o t egratan

11) Kegiatan ekstra-kampus apa aja yang paling domm

ekstra-kampus(hambatan dan alternative pemecahanni a)

L B

v d ot

disukai oleh mahasiswa Adakah kegiatan yang taw sukar oleh
mahasiswa

12) Saya mohon kepada bapak untuk memberi iz.n ¢ "' mc up stuktur
organisasi ekstra yang ada d1 kampus 1n1

13) Pelaksanaan kegiatan ekstra kampus, program ket e ; pus(jenis

kegiatan, sub kegiatan ekstra, hasil yang diharaph )
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